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ABSTRAK

Tujuan jangka panjang penelitian ini untuk menghasilkan buku teksyang
diterbitkan ber-ISBN dan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah nasional
terakriditasi’ seminar internasional Penelitian  ini  difokuskan  padaRepresentasi
Masionalisme yang mencakup pemikiran, rasa cinta, damai, bebas, dan setia terhadap
negard. dan tindakan vang terefleksikan dalam novel sastra Indonesia tahun2000-
an.Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu sastra
pada umumnya dan ilmu sosiologi sastra pada khususnya, karena penelitian ini
menemukan dan mendeskripsikan Refresentasi nasionalisme dalam sastra Indonesia
tahun 2000-an dalam perspektif’ Pendidikn Karakter di Era Teknologi Informasi 4.0
vang mencakup pemikiran, rasa cinta, damai, bebas, dan setia terhadap negara, dan
tindakanyang terefleksikan dalam novel sastra Indonesia tahun2000-anMetode
penclitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah novel
sastra Indonesia tahun 2002- an. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
pustaka atau dokumen yang berupa novel sastra Indonesia tahun 2000- an. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan comen analisis. Teknik
pengujian pemeriksaan keabsshan data menggunakan kepercavaan, keteralian,
kebergantungan, dan kepastian. Novel sastra Indonesia tahun 2000-an mereprentasikan
nasionalisme. MNasionalisme tersebwt mencakup nasonalisme yang terkait dengan
pemikiran untuk mewujudkan masyarakat baru, masayarakat vang adil dan makmur.
Untuk bisa mewujudkan masyarakat adil dan makmur, masyarakat harus mempunyai
kebutuhan dasar pangan, papan,lahan, dan pakaian, nasionalisme vang terkait dengan
rasa cinla dan bangga tchadap bangsa Indonesia dan Mepara Kesatuan Republik
Indonesia. dan nasionalisme yang terkait dengan tindakan wiuk mencegah terjadinya
konflik, pertentangan, dan perang antar negara, karena vang akan menjadi kurban
adalah rakyat. Hasil penelitian ini dapat menjadi pendorong dan memperkual rasa
nasionalisme masyvatakat Indonesia, khusunya para generasi mudauntuk tetap
mempunyal pemikiran untuk memajukan, mencintai, dan bangps sebagal bangsa
Indenesia dan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan selalu siap membela tanah air
Indonesia dan sepala ancaman, baik dalam dalam maupun dari luar. Rasa nasionalisme
bangsa Indonesia yang kuat akan dapat menangkal dampak negatif terhadap kemajuan
teknologi informasi di cra Revolusi Industri 4.0,

kata Kunci :refresentasi, nasionalisme, pendidikan karakter, dan teknologi informasi,
dan revolusi industri 4.0.



BARI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Novel sastra Indonesia merupakan salah saty jenis karya sastra vang sangat menarik,
karcna mampu merefleksikan berbagai fenomena vang terjadi dalam masyarakat, haik yang
terjadi pada masa lampau. masa kini di era teknologi infomasi 4.0, maupun pada masa vang
akan datang. Dalam perkembangan novel sastra Indoneasia, sctiap dekade memiliki
karakteristik sesuai dengan perkembangan jaman. Novel sastra Indonesia tahun 2000-an Juga
mempunyal karakteristik yang berbeda dengan novel-novel vang terbit sebelumnya, Novel
sastra Indonesia tahun2000-an banyak merefleksikan nasionalisme, Nasionalisme mirupakan
stfat yang dimiliki olch seseorang yang merasa bangga dan mencintai bangsa dan negaranya,
schingga rela berkorban apa saja demi membela bangsa dan tanah aimya.

Menurut Al-Marul (2011:35) keberadaan sastra multikultural vang mempakan bagian
dari nasionalisme, vang dimiliki bangsa Indonesia tidak terlepas dari pandangan dan
kesadaran sejarah bangsa kita tentang konteks kultural vang melekat pada bangsa Indonesia
yang semakin maju sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhan bangsa wvang
multikultural, Kesadaran atas pandangan bangsa Indonesia vang semakin maju terhadap
berbagai fenomena budava dan nilsi-nilai tertentu mengakibatkan perubahan cara pandang
terhadap berbagai fenomena sosial, budaya, dan nilai yang berlaku di masyarakat, sehingga
segala sesuatu yang dulunya dianggap baik, tetapi kemudian bisa berubah dianggap tidak baik
lagi, sehingga cara pandangnya harus berubah (hitp://ejurnal.unej ac.id. SApril 2016),

Berbagai perubahan fenomena sosial. budava, dan nilai-nilai di dalam masyarakat,
dijadikan sebagai bahan scorang pengarang mereflesikan berbagai  perubahan tersebut,
sehingga karya sastra ciptaannya juga tidak bisa terlepas dari pandangan multikultural dan

nasionalisme karena multikulturalisme juga merupakan bagian dari rasa nasionalisme. Orang
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vang memiliki pandangan sasionalismo juge mempunyai paskangan multikolturalisme..
Pengarang novel sastra Indonesia tahun 2001(-an. seperti Avat-Ayat Cinta, Neperi 5 Menura,
Cinta Bertasbibh, Bumi Cinta, Trilogi Sych Sir Jeowr, Bunuig-Burung Mavar, Trilogi
Ronggeng Dukubh Pareh banyak merefleksikan multikultural, dag lain-lain buken, hanya
sckedar novel pereintaan, tetapi novel tersebut juga merefleksikan mutikultucy] yang terkair
desgan suku bangsa, states sosial, hangm, budaya, dan agama vang telah diaplikasikan ke
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan beigegara, beik  yang menvapgkut
kekuasaan, I:ek:lua..rgnun. pendidikon, sosial, etika, dakwah, kesabaran, dan ajeran agama
lslam yang loin (Rasmiet, 2002-128; Al-Maruf, 2011:39),

Movel sastea Indoncsia tahun 2000-an sebegai karva sastra memiliki salah sat Fungsi,
yaih sehayyi sarara mienywaraksn hat ouran mpgyarakat sefak jaman duly sympai sskarang,
Karya sastra sebagai produk budaya dan produk masyarakat, mamin memberikan makna bagi
kehidupan, menyadarkan magyarskar ientang makua kehidupan, dan meningketiam kuelitos
kehidupan masyarakn:, Karva satea juga mampu menggerakkan masyarakat pambacanys agat
bersikap, berparilaky, dan berdindak sebagaimana vang diamanatkan dalam karyp sastr, baik
secara implisit maupun eksplisit, Kehadiran karva sasirs kbusisnye povel diharapkun mampu
berperan memberikan pendidikan kepada maserakat agar masyarakat daput rmengambil
conloh apa yang dismapatkan dalam karya sasira, sehingga masyarikyt menjadi lebih peka
dan responsif§ dalem menghadapi berbagai problema di dalam masyarakat (Wivalmi, 2012:
197),

Novel sasiea Tndonesia tahun 2000-qn yang banyak mengandung mulilltiralivme
dan pasionalaisme adalah dpet-spar Clarg (2004), Kettka Cinie Bertasbih (2007, Dalom
Mthwah Cintie (2010), Barg Cinta (2010), Cinta Suci Zahrana (2001 kaeva Habibuerahman
El Shirery, Sufud Cimta Jf Mosiid Nabawi (201 I} karye 'wits Tndah Wolandad, Bumi Mokkaf

{2011} karya Vauny Cheisma W., Melocd Terokhir Sang Meazip Subah (2011) karya Atim
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R.Anjana, Negeri S Menara karyaA Fuadi, dan Khutbah o Bawah Lemiah (2012) karya S.
Iai, Trilogi Syaikh Siti Fenar (2004 doan 2005) katyn Agus Suyotn,

Pandsngen muhiladlturalisme yang mencakng masalah suly bungsa, statys sosial, dan
bengsa dongan herbagai karskternya yang I:rerl:-e!ada, tetapi dapal saling menghomati,
meoghergai, Iolevan, dan menpakwi hak Eksiswn;i masing-masing jugs merupakan sifat
nasjonalisme. Wovel  golra Indomesia fabhun Etém-an banyek mereflekeikan mazalah
nasionalizme dan multibulturalisme yang mnmpakan bagian dan nzsionalisme.

Dalam wovel sastrs Indonesia  tahun Eénn-an juga banyak mengeambarkan
nesiooatisme dan multikvlturalisme yung maayanigkut masalah  bangsn, scperti bangss
Indonesia, bangsa Mesir atay Arab, bangsa Amirike, bangsa Jerman, dan hangsa Tsrail seris
karakicmya mesing-masing yang 1erefleksilan :Ialam onovel zastra Tndonesia hun 2000-an.
Sebagai contoh bangsa Indonesia digambarkan s:hﬁg.aj bangim yang hidup serba pas-pasan
dari segi ekonomi. sehingga tidak AT pu mcn}'ek:]];hkan anaknys sampal pergaruan tingg.
Mamun, ansk-anak mercka mempunyai kemsuan verg tinggi untuk stedi sampai pergurtan
tinggi di hmr negen, welaupun hargs h-cnjuang? memennhi  kebwiuhan hidopnya dan
keluarganya, Mereka bergaul denpan mehasisws dari berbagnl negara yang maju Mereka
bisa saling bergaul dan salaing menghoomati, mmgha.rgai, dan (olerzn, meskipum kadang-
kadang mereka inendapat hinaan mahasisws miskin yang meoganut agama criodok. Nanuo,
semangal nasionalisme mereka sangat tingpi, hdakrnalu megjadi bangsa Indonesia vang
menganut agamy Islam. Babikan tetap memp:ﬂa}wnkm rasa nasionalisme dat agamanya.

Dalam navel tersebut jups digemimkan I:rang:;a Mesir, bangsa [ndonesia, bengea
Amirika, bangsa Isail, tetapi mereka sebgat mahﬂsiiswa biza hidup saling berdarnpingan,
zaling imenghormati, salfue menphargai, dan (leran, ::netapi Rssing-maging lelap mempunya
a5 nasionalisme dan mempunyai rasa cints dan hang:,gu tethadep negarunya masingyoasing.

Hisup saling menghommati, menghargai, dan tuln:rﬂ:ir hukpn berarti kehilungan SEmAngal
i

nasicnalisTng merska,
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Eaea nasionalisme tidak hilang hanya kamm::. perbedaan bangsn, budnya, dan agama
Eudava mencalp budaye  macyacakat Jow, :buda}'a tasyarakat Mujapahit, tudays
masyarakat Sunda, budays pesamtren,budaya Isiaét,hudaya masyaakat Indonesia, budaya
masyarakat mesir, dan budayw masyarakat Barat, h‘[lultikulﬂu'alismc yahg mencakup masalah
agame mencakop agama Budha, agama Hindu, dan! agame [slam serta karakteristik masing-
masing apsma vang tercfleksikan dalam aovel mmélndumsia tahem 2000-am

Agema vang terefleksikan dalwm novel :iIIEIIIﬂ indoresia tahun 2000-an mencakop
ajaran apama islam, agama Hindw, dan sgame Budba. Aforan agama Islam pada dasamya
dibagi dug, yaitu ajamn Islam yang Berbubungan dengan Tuban atzr hablu niinna Allah,
seperti iman, Islum, dan hsan, dan ajuran lalam yang berhubungan dengan manusiz atan
lably minnes, baik manusia sebagai makhluk EﬂEi%LL seperti woleransi, menghormati otang
lain, menghargai wanita, bermasyorakat, berregars, u:;ian beragama, masupun manusia sehagai
makhluk individu, sepett sabar, tavokal, berani, squh. tabah, rsa rindy, dan cinta. Daigm
novel tersebur digambarkan meskipun lﬂkuh-tulml:; yang berbeds banpasp, budaya, dan
SEAmA, etapi tetap hisa saling menghormati| m:ngha;rgai, dan toleran, Alan tetapi, sernangat
nasionalisme {atap terefleksikan dalam sikap, p::rjj%nku., dan tutur bahasy mercka masing-
fmasing. :

Mode] semngat nasionalisme vang mﬂ:]mk:lan dalam tokoh di novel tersebul dapat
dijudikan sehagai media poodidikan kﬂra.k:terl:-ag_; masvarskat  Indonesia  khoswsnya
wissyarakat Tstam, juga dapat difedikan schagai mcrd:::l pendidilan karakler masyarakat dan
dapat difadikan vontoh atau teladan bagi masyarakat fndonesia sertz dapat diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegpars, dan beragama dalam mcnjaga semangat
nasionalisme di ara kernajoan teknologl informas 4.0,

Ajaran [slam yang terdapat dalam novel m:l;igiI tersebut merupakan ajaran [slam yang
sudah tercfleksikan dalam perilakn kehidupan masyarakar, bukan ajzran Jslam yang bersit

dokmaotis, Ajaran Izlam torsebuat mengandung pesan moral, nilai relig, ketekunan mencars




ilmu. kepribadian yang matang, prestasi akademik. penuh keteladanan, ketabahan dalam
menghadapi cobaan, mengandung inspirasi, mengandung semangat berpresiasi, kehidupan
yang harmonis, pengorbanan, kesetiaan, keteguhan, semangat hidup, dan ketegaran dalam
membela nilai-nilai kebenaran agama, dan semangat nasionalisme,

Pendidikan karakter masyarakat pada umumnya merupakan bagian dari penanaman
rasa nasionalisme melalui karva sastra sangat penting dan sesuai dengan kondisi masvarakat
Indonesia saat ini, yang sedang mengalami kemerosotan etika dan moral. Kemerosotan etika
dan moral bangsa Indonesia pada umumnya, tampak pada perilaku, sikap, dan tutur bahasa
masyarakat Indonesia. (Supratno,2010; 2).Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan
Mu'in (2011: 8-9) bahwa setelah era reformasi datang di bumi pertiwi, bangsa ini suka
bunuh-bunuhan, provokasi, sentimen antarsuku. antaragama. kekerasan amaragama, mudah
menyelesaikan masalah dengan cara anarkis, Kejahatan, kriminalitas, pencurian, dan
kekerasan horisontal masih sering terjadi dalam masyarakat Indonesia. Unituk mengatasi hal
tersebut, maka nasionalisme yang lerefleksikan dalam novel sangat baik scbagai media
pendidikan  karakter dalam rangka mempertebal dan memperkuat rass  nasionalisme
masyarakat Indonesia, khususnyva generasi muda,

Dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an Juga banyak mengandung nasionalisme
yang mencakupnasionalisme vang mencakup pemikiran, rasa semangal, rasa sefia, dan
tindakan yang terefleksikan dalam novel sastra Indonesia tahun2(00- an. Nasionalisme dapat
berupa pemikiran tentang cita-cita suatu bangsa vang akan mewujudkan kescjahteraan,
keadilan, dan kebesan, serta kedamaian: semangat mempertahankan, memperjuangkan, dan
membela tanah air dari gangguan baik dari dalam maupun dari luar. Nasionalisme dapat
berupa rasa cinta, damai, bebas, dan setia terhadap negara yang dimanisfestasikan mau
berkorban apa saja, baik harta bahkan nvawa karena ada rass kesamaan dalam bahasa,

bangsa, dan agama. Nasionalisme juga dapat berupa tindakan dalam bentuk perlawanan,
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[ 1]

membeln, memperjuangkan, dan memperizhankac nusa, bangsa, dan agama dad gangguan
baik dari dalam meaypun dari Juar,

Penelitiun  inl  merupakan kelanjutan  durd  penelitian sebelumnya  tentong
multikulturalisme dalam novel sastra Indouesia tahun 2000-an. Talnm 2019 ini ditindaclanjuti
dengan topik yang berbeda, wwitu tentang Hefrentasi nasionalisme dalam novel sty
Indonesia tahon 2000-an dalan perspektif pendidikan karakver 4i crah teknologi informasi
4.0, Sepengetahtran peneliti topik ereebut belum batyak diteliti, sehfngga hasil penelitian ini
namtinyg dibarapken dapat bermantaal sebagai sumbangan terhadap perktmbangan ilmo
sasia Indooesia pada  umumnya dan sosiologi sustra Indonesia pads kbmsusnya serta dapai
dijadikan sebagal media pendidikan karaer bagi masyarakat Indonesia, untok memperichy]
gengat nosionalisme masyarakat Indonesia pada umwntys dan generasi wpuwda pads
khususnya,

B. Fokos Penelidan

Berdasarkan latar belakang di atas, lokus penelitian ini dirumuskan sehagat berkut:

1. MNasionelisme yang berupa pemikinan untk mewujndkan cita-cits atzu tujuan bangss
yaitu mewujudkan masyarkat vang adil, sejuhitera, dan damai yang terefleksikan ke
dalam nuvel sastrs Indonesia tahun 2000-an,

2. Nasionalisme vang bentpa rasa cinta, damai, bebas, sefia Jan banpga lerhadap tanah
air, karena kesampan hak, bahasa, hangsa, dan agama, dan kebebasan yang
tereflekaikan ke dalam novel zastrs Indonesia zhun 200-an,

3. Nasionalisme yang herupa tindakan berbentuk semangat melakukan perliwanay,
rmenjega, menibels, memper] mmakan, dan mempertahankan wnah eir, banpsa, dan

2gama yang terefleksikan ke dalam novel sastra Indonesia mhun 2000-ag,



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka twjuan penclitian ini adalah untuk
menemukan dan mendeskripsikan
1. Nasionalisme yang berupa pemikiran untuk mewujudkan cita-cita atau wjvan bangsa
vaitu mewujudkan masyarakat vang adil, sejahtera, dan damaj yang terefleksikan ke

dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an.

s

Nasionalisme yang berupa rasa cinta, damai, bebas, setia dan bangga terhadap tanah
air, karena kesamaan hak, bahasa, bangsa, dan agama. dan kebebasan Yang
terefleksikan ke dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an,

3. Nasionalisme yang berupa tindakan berbentuk semangal melakukan perlawanan,
menjaga, membela, memperjuangkan, dan mempertzhankan tanah air, bangsa, dan

agama yang terefleksikan ke dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an.

D). Urgensi dan Manfast Penelitian

Urgensi penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa novel religi sastra
Indonesia tahun 2000-an sebagai salah sam vnsor kebudayaan banyak merefleksikan
nasionalisme dan multikulturalisme yang merupakan bagian dari rasa nasionalisme.,
Multikulturalisme  yang terkait dengan suku bangsa. status sosial, bangsa, budaya, dan
agama, Nasionalisme terkait dengan pemikiran untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan
bangsa yaitu mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera, dan damai; rasa cinta dan bangga
terhadap tanah air, kesamaan hak. dan kebebasan: tindakan berbentuk semangat melakukan
perlawanan, menjaga, membela, memperjuangkan, dan mempertahankan tanah air, bangsa,

dan agama yang terefleksikan ke dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an.
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MNasipnhalisme dmn  multikulbgalisme  tersebut depat dijadtkan schagai media
pendidikan kamkfer danmode]l bagi masyarakar dalam hidep betmasvarakat, herbangsa, dan
bemegara melalui sikap, perileku, aktivitas, dan tur bahasa para  okolmys unmk
wemperiebal rase nasionalisme. Pendidikan karakisr masyarakat Indonesia vang saat ini
kehilangan jati ditinya sebagai bangsa vang beradap dun bangea yang religius, sangat penting
dilakubm menggupakan media pepdidikan nasionalise dan multikvlural dalom movel
sastra Indonesia tahun 2000-an, untuk memperbaiki edika, sikap, perloky, moral, dan {utur
balwse masyaraket, agar  menjadi manusia yahg bergtikp dan bermoral, haik dalam
berperiluky, bersikap, dan bernur bahoss, serts mempl mengimplementasikan oilad-nilai
tersebul dalem kehidupun bemasvaraiat, betbangsa, hernegara, dan beragame. Termtama
pasca petuiliban prasiden, wakil presiden dan anggota legislarif, yang metjadikan masyarakat
Indonesia terbelah dan kehilangan ctika, morsl, dan bahkan banvak melangear kaidah agama
llamya untk kepentingan duniawd sevaat,

Hagi! penelitian ini dibarzphan jugs depat memberi kootsbusi bagi penpembangan
ot sastra pady wmumnys dan teori sosiologi sastra Indonesiy pada khusuzmya, karena
penelitian ini aken imenermukan dan mendeskiipsikan sasionalisme yang terefleksikan dalam
novel sastra Invlonesia tabun 2000-an. Penelitian inj Juga alcan mepphasilkan buku teks yang
diterbitkan ber-1SBN dan artfke! flmiah  yang dimuar dafam Jumal nasionel. Buku tcks
terscbut akan menjadi literatur mara kuliah sosiologd sastra, bask di 51, 32, dan 33, Buku teks
sosiclogi sastra di Indonosia masing sanget Jangka karena jarang pava pakar sastra Tndooesia

menulis buku teks sosiolop =astrg,
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TINJAUAN PUSTAKA

A, Penclitian Terdahulu yang Relevan

Menurut Supratno (2015: 6-9) penelitian tentang nasionalisme dalam novel sastra
Indonesia masih sangat langka. Namun, penelitian tentang novel sastra Indonesia dari aspek
sosiologi sastra secara umum sudah banyak. Penelitian novel sastra Indonesia dari segi
sosiologi sastra antara lain telah dilakukan oleh para peneliti sebagai berikut.

Desi dkk. (2010), judul penelitian Moralitas Dalam Nove! Negerl 3 Menara karyva
A-Fuadi. Adapaun hasil penelitian terebut adalah sebagai berikut: (1) dua nilai moraladat,
vaitu menghormati  leluhur dan  ketcladanan orang  tua.  Menghormati  leluhur
ditunjukkandengan adanya proses penurunan vang dilakukan oleh lelubur kepada
penerusnya. Keteladanan orang tnua ditunjukkan dengan sifat baik yang diberikan untuk setiap
orang tanpamembeda-bedakannya, (2) disiplin diri; (3) tanggung juwab; dan {4) bekerjakeras.
Sikap disiplin diti ditunjukkan dengan mematuhi semua peraturan yang ada. Sikaptanggung
jawab ditunjukkan dengan tidak lari dari permasalahan yang dibuat. Sikap bekerjakeras
ditunjukkan dengan tidak mudah menyerah dalam melakukan sesuatu, (5) tolong-menolong;
dan (6) ikhlas. Sikap tolong menolongditunjukkan oleh tokoh dengan saling membantu
diantara teman-temannya yang sedangkesulitan. Sikap ikhlas ditunjukkan dengan tokoh tidak
menerima imbalan apa pun untukmenolong atsy membantu orang laing7) nilsi moral religi
vaitu {a) memohon dan penverahan diri kepada Tuhan; dan (b) bersyukurkepada Tuhan.
Memohon dan penyerahan diri kepada Tuhan ditunjukkan selalu mendekatkandiri dan
memohon ampunan kepada Tuhan, Bersyukur kepada Tuhan ditunjukkan denganselalu
berterima kasih atas apa yang telah diperoleh,

Yetti (2012). judul penelitian Religius Dalam Novel Sastra Indonesia - Studi Kasus
Khothah di Atas Bukir Karya Kuntowijoyo. Adapun hasil penelitian terschut adalah schagai

berikut: Novel Kuntowijoyo yang berjudul Khotbah di Atas Bukic mengandungnilai-nilai
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religiusitas. Nilai-nilai religivs itu dituangkan dalam bentuk yangkhas, yaitu penuh dengan
kritik tajam dan sindiran. Karva seperti ity sebelumnyabelum pemah diungkapkan secara
jelas dalam perkembangan sastra Indonesiapada 1950-an Dalam Khotbah di Atas Bukit,
pengarang menggambarkan kehidupanyang tidak selaras dengan norma agama dan tuntutan
masyarakat yang beradab Namun, perlu disadari bahwa adakalanya timbul tindakan vang
menjurus  padakehidupan  sesat, tidak bermoral.,  dan akhimya menjadi “sampah”
masyarakat. Semua it akibat  dari merajalelanya  kemiskinan. Ekonomi  yang
terpurukscbagaimana tergambar, juga dapal menjadi fakior pendorong  bagi  orang
yangberiman lemah untuk terperosok pada perbuatan yang tidak diridhei olch Allah Peran
agama dalam mengangkal harkat kehidupan ini ke Jenjang manusia yangmulia terlihat
dominan dalam novel Kuniowijoyo ini.Novel Khothah di Aras Bukit ini mengamanatkan
bahwa kehilanganpegangan hidup akan mengakibatkan seseorang melakukan tindakan-
tindakanyang bertentangan dengan ajaran sgama. Hal itu terlihat pada tokoh Barmanyang
mengalami nasib tragis karena hasil perbuatannva sendiri,

Saraswati, (2011), judul penelitian Pribadi dalam Novel A vat-avent Cinta dan Laskar
pelangi. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut: Kedua novel yang dianalisis
memiliki latar kehidupan vang berlandaskan kehidupan beragama lskam sehingpa depat dikendalikan
Mnmegumhmdmmlﬁﬁﬁmmdh:um&mjﬂmtw
tokohbersikapkan nilai-nilai agama

Sutejo, (2013), judul penelitian Trifogi Novel Svaiki Siti Jenar karva Agus Suyporo
(Kajian Etnosufistik). Adapun hasil penclitian adalah sebagai berikut: (1) Ajaran berguru
mencakup kualitas guru rohani dan adab dan ctika seorang murid. Kualitas seorang gury
rohiani ditandai berketrampilan menulis, berkemampuan mendongeng, arif dan alim, mampu
meleburkan sifat keakuan diri, menghilangkan pamrih, menyadari adanya hokum alam,
berjiwa bumi, bersifat cinta kasih, berjiwa pembaharu, cakap berpikir, berilmu hikmah,

berilmu irfan, bercitra al-fatih dan tidak menyebut dirinys mursid, mencerminkan diri sebagai
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insane kamil, berjiwa pemimpin, mengenal potensi murid, dan berorganisasi. Adad dan etika
murid ditandai dengan tidak mengultuskan gin, tidak memuja kuburan, menggunakan akal
secara jernih, patuh kepada guru, mau belajar ayat kauniah, berpikir kritis, suka tafakur,
tawakal, minta resty, penuh kasih saying, mendoakan guru, melepaskan keakuan pribadi,
berjiwa sabar, berjiwa ikhlas, menegakkan kebenaran, dan belajar keras, (2) ajaran ketuhanan
mencakup ajaran tauhid, tauhid asma, tauhid sifat, tauhid dzat, (3) ajaran miakrifatullah,
mencakup makna keimanan, sebagai pondasi tangga-tangga makrifaullah dan tangga
makrifatullabh., Ajaran makna iman mencakup iman, tauhid, syahadat, makrifat, shalat,
kehoidupan, takbir, saderah, kematian, junnud, jinabat, wudhy, perkataan. akal cahaya.
Ajaran makrifatullah mencakup taubat, warak dan yuhud. drikir, uzlah dan khalwat, ikltiar
dan tawakal, ridha, iklas, bersama dan melihat Allah, (4) ajaran kefanaan mencakup
murakabah, musyahadah, mukasafah, mahabbah, dan kefanaan, dan (5) ajaran rukun Islam
mencakup sahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peneclitian yang akan dilakukan
ini berbeds dengun penelitian vang terdahulu yang pada umumnya menckankan kepada aspek
sosiologis secara umum. Sedangkan peneitian ini objeknya lebih luasdan holistik yang
menfokuskan kepada nasionalisme yang terefleksikan ke dalam novel novel sastra Indonesia
tahun 2{KK}-an,

Dengan demikian, penclitian inj sangat laik untuk ditelii dan hasilnya nanti
diharapkan dapat dijadikan sebagai leteratur mata kuliah sosiologi sastra, baik di jenjang S1,
82, dan 83, sehingga mamberikan kontribusi untuk -meningkatkan mutu pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia pada khususnya dan pendidikan bahasa dan sastra pada umumnya. Di
samping itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan media pendidikan karakier bagi
masyarakat Indonesia pada umumnya untuk memperbaiki etika, moral, sikap, perilaku, dan
tutur bahasa masyarakat Indonesia pada umumnya dan mahasiswa pada khusunva melalui
mata kuliah sosiologi sastra, Memberikan pendidikan kepada masyarakat bahwa pada



hakikstnya setiap ajaran agama adalah sama, yaitu mengajarkan keesaan Tuhan dan

mengajarkan hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan Tuhannya.

B. Kajian Pustaka
1. Sosiologi sastra

Karya sastra merupakan hasil ekspresi pengalaman, perasaan, dan berbagai peristiwa
atau fenomena sosial yang dialami seorang pengarang. Keberadaan karya sastra tidak bisa
dilepaskan dar pengarangnya sebagai pencipta karva sastra dan berbagai peristiwa atau
fenomena sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Pengarang sebagai anggota masvarakat
tidak dapat dilepaskan dengan berbagai peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat, baik vang
terjadi pada masa lampau, maa kini atau di masa yang akan datang, sehingga berbagai
permasalahan yang ada dalam karya sastra pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari berbagai
permasalahan atau fenomena yang ada di dalam masvarakat ( baca Wellek dan Werren, 1968;
Damono, 1978).

Penciptaan karya sastra tidak dapat dilepaskan dari masvarakat. Sastra sebagai cermin
masyarakat, artinya berbagai permasalahan atau fenomena sosial yang digambarkan dalam
karya sastra merupakan tirean dari apa vang ada di dalam masyarakat. Tiruan dalam arti apa
yang ada dalam karya sastra merupakan tiruan persis seperti apa yang ada dalam masyarakat.
Menurut Plato karya sastra merupakan tiruan dan barang tiruan, karena apa vang ada dalam
dunia nyata merupakan tiruan dari dunia ide.

Pandangan tersebut diperkuat olch Aristoteles bahwa sastra merupakan tiruan dar
dunia nyata, namun sudah mengalami proses kreativitas pengarangnya, sudah ditambah dan
dikembangkan serta dikombinasi dengan imaginnsi pengarangnya, schingga karva sastra
kadang-kadang lebih indah dan menarik bagi pembacanya daripada kenyataan vang
sebenamnya. Pandangan Arstoteles tersebut sering disebut teori memesis kreatif. artinya

permasalshan yang ada dalam karya satra bukan tiruan persis dari berbagai persoalan yang
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ada dalam dunia nyata sccara persis, tetapi sudah diolah oleh pengaranva dan ditambah
dengan imaginasi pengarangnya, sehingga apa yang ada dalam karya sastra tidak lagi sama
persis dengan apa vang ada dalam masyarakat {Luxemberg, 1989) .

Sosiologi sastra merupakan salab satu disiplin ilmu vang relatif sudah sangat tua
karena berkembang sejak jaman Plato dan Aristoteles. Namun, sosiologi sastra sebagai salah
satu disiplin ilmu di Indonesia baru berkembang sejak sekitar tahun 1980-an dan mengalami
perkembangan yang sangat pesat sejak tahun 2000-an, Sast ini ilmu sosiologi sastra di
Indonesia berkembang sangat pesat sesuai perkembangan teori sastra, karena teori sastra saat
ini banyak mengambil atan mengadopsi teori-teori dari disiplin ilmu lain, baik dari teori
sosiologi, psikologi, agama, filsafat, antropologi, estetika, dan ilmu alam, sehingga muncul
disiplin ilmu seperti antara lain sosiologi satra, vty gabungan antara ilmu sastra dengan ilmu
sosiologi; psikologi sastra, vaitu gabungan antara ilmu sastra dengan ilmu psikologi;
sosiologi agama, yaitu gabungan antara ilmu sastra dengan ilmu agama; filsafst sastra, vaitu
gabungan ilmu sastra dengan ilmu filsafat: antropalogi sastra, yaitu gabunpan antara ilmu
sastra dengan ilmu antropologi; dan stilistika, yaitu gabungan antara ilmu sastra dengan ilmu
estetika (Supratno, 2010: 40; Ratna. 2009 332).

Dengan munculnya disiplin ilmu baru tersebut, maka ilmu sastra saat ini juga
mengalami perkembangan yang sangat pesat karena ilmu sastra atay teors sustra juga banyak
meminjam atau mengadopsi teori dari berbagai disiplin ilmu lain, seperti antara lain ilmu
sejarah, ilmu politik, ilmu alam, sehingga muncul berbagai teori baru dalam itmu sastra, Teor
sastra tersebut antara lain new historizem, post kolonial, hegomoni, ekologi sastra, eko puitik,
dan cko feminis. Teori-teori sastra tersebut termasuk hagian dari teor] sosiologl sastra
( Wolfreys, 1999},

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa teori- teori sosiologi sastra
merupakan gabungan dar ilmu sastra dengan ilmu-ilmu lain dan merupakan ilmu yang

bersifat multidisipliner, artinya ilmu sosiologi sastra merupakan gabungan antara ilmu sastra
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dengan ilmu-ilmu lain. Dengan demikian, untuk mempelajari sosiologi sastra tidak hanya
berbekal pada teori sastra, tetapi memerlukan penguasaan dan berhubungan dengan ilmu-ilmu
yang lain, seperti ilmu sosiologi, antropologi, sejarah, filsafat, agama, politik, dan ilmu alam.

Ada berbagai pengertian sosiologi sastra, antara lain: Pertama, sosiologi satra adalah
flmu yang mempelajari karya sastra yang dihubungkan dengan masvarakat, Kedua, sosiologi
sastra adalah ilmu yang mempelajari berbagai aspek sosial atau fenomena sosial vang ada
dalam karya sastra seperli antara lain status sosial, struktur sosial, lapisan sosial, percintaan,
perselingkuhan, perkawinan, adat, perjudian, korupsi, kekuasaan, agama, politik, sejarah,
lingkungan alam, jender, penjajahan, kebehasan, dan budaya. Ketiga, sosiologi sastra adalah
ilmu yang mempelajari ilmu sastra yang dikaitkan atau dihubungkan dengan disiplin ilmu
laian, seperti ilmu sosiologi, antropologi, sejarah, politik, agama, estetika, filsafat, paikologi,
don budava,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra merupakan (1)
gabungan antara karya sastra dengan masyarakat, (2) gabungan antara berbagai fenomena
sosial dalam dalam karya sastra dengan karva sastra, dan {3} gabungan antars ilmu sastra
dengan ilmu-ilmu lain,

Ranah kajian sosivlogi sastra  mencakup tiga bidang, yaitu sosiologi pengarang,
sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Sesiologi pengarang, mempelajari fempat
lahir pengarang, pendidikan pengarang, idiologi  pengarang, pekerjaan pengarang. dan
pengalaman pengarang vang dihubungkan dengan karva sastra ciptaannya. Berbagai hal
tersebut sedikit atau banyak, langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi karva
sastra hasil ciptaannya. Seorang pengarang vang dilahirkan di desa. banyak pengalaman
masalah yang dialami masyarakat desa, sehingga karva sastra ciptaannya banyak berbicara
permasalahan yang dialami masyarakat desa. Pegarang vang lahir dan dibesarkan di kota
besar, karyanya banyak berbicara masalah yang dialami masyarakal di kota besar.
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Pengarang yang berpendidikan ftinggi di Barat, karva sastra ciptasnnya
menggambarkan keintelekalan dan dunia atau masvarakat Barat. Pengarang vang
berpendidikan tinggi di Timur Tengah karya sastra ciptaannys akan mencerminkan
penguasaun ilmu agama Islam dan banyak berbicara tentang lslam, Pengarang vang
bendiologi komunis, karya sastra ciptaannya terkait dengan idiologi komunis. Pengarang
vang berprofesi pendidik, karya sastra ciptaannva terkait dengan pendidikan. Pengalaman
pengarang juga akan mempengaruhi karya sastra ciptaannva, Seorang pengarang yang
memiliki pengalaman tentang adat-istiadat dan palitik, karyanya berhubungan dengan adat-
istiadat dan politik.

Sosiologi karya sastra, mempelajari berbagai masalah atau fenmena sosial yang ada
dalam karya sastra, seperti antara lain masalah sosial (status sosial, struktur sosial, lapisan
sosial, percintaan, perselingkuhan, perkawinan, adat, perjudian, korupsi, dan kekuasaan),
agama (iman, Islam, ihsan, akhlak. dan muamalah), politik { percbutan kekuasaan, idiclogi,
dan pemerintahan ), sejarah (penjajahan, kekuasaan raja-raja masa lampauw, peperangan, dan
pembrontaka), alam (lingkungan alam, kerusakan alam, pelestraian alam, dan keindahan
alam), jender/ feminis (jenis kelamin pengarang, karakter tokoh wanita, perilaku tokoh
wanila, status sosial tokoh wanita, pekerjaan tokoh wanita, dan status sosial tokoh wanita),
dan budaya (kesenian dan adat istiadat).

Sosiologi pembaca, mempelajari pembaca karya sastra dari Jenis kelamin, umuor
kelamin, pekerjaan, jenis karva sastra vang dibaca, dan kesenangan tema karya sastra yang
dibaca, dan status sosial pembaca karya sastrabesar (Wellek dan Weren, 1989: Faruk. 2013
dan Damono, 1984).

Objek kajian sosiologi sastra sangat luas antara lain mencakup: (1) karya sastra lisan
mencakup antara lain legenda, mitos, sage, fabel, syair, ungkapan, dan teka-teki (2) karva
sastra tulis kuna seperti naskah lama'kuna (3) karya sastra tulis modern mencakup novel,

cerpen, puisi, dan drama (4) karya sastra drama, (5) karya sastra seni pertunjukan mencakup
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antara lain wayang kulit purwa, wayang kulit Sasak, wayang krucil, wavang kulit Bali,
wayang wong, gandrung, dan hadrah (6) senetron, dan (7) film.
2. NMasionalisme

Nasionalisme merupakan suaty paham atau ideologi vang berpandangan bahwa
kesetinan tertinggi individu diserahkan kepada negara. Nasionalisme suatu bangsa atau
masyarakat dapat berbentuk semangat, kesetiaan, perlawanan, kebanggaan, pembelaan, dan
persatuan, Nasionalisme suatu bangsa juga dapat disimbolikkan dalam bentuk taman makam
pahlawan, bendera, lagy kebangsaan, kesamaan bangsa, bahasa, dan agama (Supriatin, 2010:
798) (hitp:/journal. fsid.ith.ac.id. diakses 5 April 2016),

Menurut Kartodirjo (Supriatin, 2010:199) nasionalisme ada lima prinsip, yaitu (1)
kesatuan dalam wilavah tanah air, bangsa, bahasa, ideologi, doktrin kenegaraan, sistem
politik. sistem pertahanan keamanan, dan kebijakan kebudayaan, (2) kebebasan dalam
beragama, berpendnpat  kebebasan dalam beragama, berpendapat  kebebasan dalam
beragama, berpendapat, dan berorganisasi, (3) kesamaan dalam kedudukan hukum, hak dan
kesamaan, dan kesamaan kesepakatan, (4) memiliki harga diri, rasa bangga,, rasa sayang, dan
(3) prestasi, mewujudkan kescjahteraan, kebesaran, dan kemuliaan bagsa.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ulfiani (2015: 2) nasionalisme adalah suatu
kesadaran anggota warga negara vang secara potensial dan aktual bersama-sama untuk
mencapai, mempertahankan, mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan
banpsa. Nasionalisme mampu menumbuhkan rasa kecintaan masyarakat terhadap bangsa
dengan mengorbankan apa pun yang dimilkinya demi nusa, bangsa, dan negara.

Masionalisme dapat diartikan secara sempit maupun secars lugs. Secara sempt.
nasionalisme adalah suatu perasan cinta tanah air yang berlebihan dan memandang rendah
pada bangsa lain. Rasa cinta tanah air dapat menumbuhkan semangat persatuan dan
perlawanan terhadap bangsa lain vang menjajah atan menindas. Nasionalisme dalam

pengertian luas adalah rasa cinta tanah air yang dilandasi sustu kesadaran bahwa suatu bangsa
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tidak bisa lepas dari bangsa-bangsa lain, sehingga harus saling menghormati, bekerja sama,
dan saling membatu (Ulfiani, 2015: 6-7),

Rasa nasionalisme suatu masyvarakat atau bangsa dapat berupa pemikiran yang
disampaikan dalam bentuk tanda, simbol, dan tindakan. Nasionalisme tidak dapat dilepaskan
dari cara berpikir nasional karena cara berpikir nasional untuk mencapai cita-cita bangsa,
vaitu kesejahteraan, keadilan, dan kedamaian. Cara beroikir secara nasional tersebut Juga
akan menimbulkan suatu tindakan untuk mencapai cita-cita bangsa tersebut (Hidayarullah,

2014: 5 dan 7).

3. Multikultural

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multikultural, yang terdiri atas berbagai
suku bangsa, ras, adat-istiadat, budaya, dan agama yang berbeda-beda. Namun, mereka dapat
saling hidup berdampingan, saling menghormati, saling menghargai, dan saling toleransi
tanpa memandang adanya perbedaan suku bagsa, ras, adat-istiadat, budaya, dan agama.
Mereka diikat oleh suatu identitas sama-sama saty bangsa Indonesia, satu tanah air Indonesia,
dan satu bahasa Indonesia. Keanckaragaman suku bangsa, ras, budaya, dan agama tersebut
merupakan bentuk kekuasan, keagungan, dan kesempurnaan ciptaan Allah SWT vang harus
disyukuri, karena tidak semusa bangsa di dunia ini mempunyai kekavaan suku banpsa, ras,
adat-stiadat, budaya, dan agama seperti bagsa Indonesia

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Al-Arifin (2012; 76) bahwa bangsa Indonsia
adalah bangsa yang masyarakatnya sangat majemuk atau plural. Kemajemukan sudah
menjadi ciri bangsa Indonesia. Kemajemukan bisa dilihat dari dua perpekstifyaitn perspektif
horisontal dan vertikal. Secara horisontal kemajemukan bangsa Indonesia dapat dilihat dari
perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, geografis, dan budayanya. Sedangkan secara vertikal,
kemajemukan bangsa Indonesia dapat dilihat dari perbedaan tingkat pendidikan, ekonomi,
status sosial budayanys. Kemajemukan tersebut di satu sisi mengandung dampak posistif
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karena bangsa Indonesia memiliki kekayaan budava vang beraneka ragam. Di satu sisi, dapat
menimbulkan dampak negatif, karena dapat menimbulkan konflik antar masyarakal vang
akhimya dapat menimbulkan ketidakstabilan keamanan, politik, sosial, ekonomi, dan budaya

Multikultural lebih menekankan relasi atau hubungan antarbudaya, antrbangsa, dan
antaragama, yaitu saling menghargai, menghormati, dan mengakui keberadaan masing-
masing. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Svaifudin (2006: 5) bahwa multikultural lebih
menekankan relasi  antarkebudayaan, artinya  keberadsan  suats kebudayaan  harus
mempertimbangkan keberadaan kebudayaan yang lain. Dan sini lahir gagasan kesetaraan,
toleransi, dan saling menghargai.

Sikap saling menghormati, saling toleransi, dan saling menolong merupakan inti dari
multikultural dan merupakan realisasi dari ajaran Islam. Islam menganjurkan kepada umatnya
agar hidup di dalam masyarakat saling mnghormati, saling menghargai, saling toleransi, dan
saling tolong menolong kepada scsamanya tanpa melihat suku bangsa, ras, budaya, dan
agama. Bila Kita menolong orang lain. Miaynya iklas karena menolong orang lain yang
membutuhkan tanpa ada rasa ingin mencari imbalan sesuatuy dari vang ditolongnya.
Menalong orang lain secara iklas karena menjalankan perintzh Allah SWT, Perilaku saling
menghormati, menghargai, dan menolong kepada orang lain tanpa melihat adanya perbedaan
bangsa. ras, budaya, dan agama merupakan inti multikultral dan merupakan djaran agama
Islam,

Ajaran Islam adalah seperangkat aturan yang bersumber dari Alquran dan Hadis agar
ditaati oleh manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, Manusia
yang dapt menjalankan segala perintah Allah dan rasulnya dan dapat menjauhi segala
larangan-Nya termasuk orang-orang yang berakwa. Hanafi dan Sobirin (2002:32-33)
berpendapat bahwa ajaran Islam menempatkan manusia sebagai makhluk dan sebagai
khallfuh pada saal bersamaan, Konsep manusia sehapai makhluk merupakan totalitas

kepatuhan kepada pencipta-Nya dengan menjalankan selurub perintah dan menjauhi scgala



larangan yang telah ditetapkan untuk mencapai kriteria sebagai manusia vang terpilik. Ibadah
merupakan pengabdian kepads Tuhan dan merupakan tjuan penciptaan manusia dan
makhluk lainnva. Kedudukan manusia sehagai khalifuh merupakan atribul yang menuntut
manusia yang merdeka, bebas, menguasai seluruh tindakannya dan mempunyal kemampuan
obyektif dalam mengakiualisasikan dirinya sebagai bagian dari fugas vang diberikan
pencipta-Nyn dalam rangka membangun dan memakmurkan bumi. Dua kedudukan yang
disandang manusia membawa pada pembagian konsep yang sangat mendasar tentang kajian
keilmuan dalam Islam.

Suate masyarakat akan disebut masyarakat mulfikultural apabila dalam suaty
masyarakat hidup dua atau lebih kultural dan mereka saling menghormati, menghargai, dan
oleran. Multikultural merupakan kehadiran atau keberadan  dus realitas budava atau
kultural yang ada dalam suatu masyarakat vang saling berinteraksi.saling berdampingan,
saling menghormati, saling toleransi, dan kedua budaya atau lebih tersebut mengakui adanya
toleransi, kesetaraan, dan persamaan diantara mereka (Taufik, 20014 14),

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang multikultural dapat ditinjau darsi keberadaaan
ancka ragam suku bangsa, budaya, dan agama. Ditingau dari suku bangsa, bangsa indonesia
terdan atas berbagai suku banpsa, antara lain, suku bangsa Jawa, suku bangsa Sunda, suku
bangsa Madura, suku bangsa Bali, suku bangss Sasak, suku bangsa Bima. suku bangsa
Melayu, suku bangsa Dayak. suku bangsa Batak, dan suku bangsa Makasar. Keanckaragaman
suku bangsa tersebut merupakan bentuk multikultural bangsa Indonesia. Bila suatu daerah
atau kota didiami oleh berbgai suku bangsa tersebut, mercka bisa saling hidup berdampingan,
saling menghormati, saling toleransi, karena adanya ikatan sama-sama merasa satu bangsa
Indonesia, satu tanah air Indonesia, dan satu hahasa Indonesia. Mereka hidup di dalam
masyarakat pada umnya tidak pernah mempersoalkan karena adanya perbedaan suku bangsa,

budaya atau agama.
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Ditinjau dari segi budaya, masyarakat Indonesia yang terdiri atas berbagai suku
bangsa tersebut juga memiliki aneka ragam kebudavaan yang khas yang hanva dimiliki olch
suku bangsa tertentu. Namun, kebudayaan yang saling herbeda satu sama yang lain yang
hidup dalam suatu masyarakat terténtu, juga bisa hidup berdampingan dengan kebudavaan
lain milik suku bangsa yang lain. Hal tersebut dapat terjadi karena mereka juga tidak saling
mengkalim bahwa kebudayaan mereka vang paling baik dan vang punya hak untuk hidup,
sedangkan yang lain tidak boleh hidup atau berkembang,

Ditinjau dari agama, bangsa Indonesia juga memiliki aneka ragam agama yang
berbeda-beda. Namun, agama tersebut juga dapat hidup saling berdampingan, saling
menghormati, dan saling toleransi. Masyarakat pemeluk agama terentu dalam komunikasi
sehari-hari pada umumnya juga tidak mempersoalkan berbedaan agamanya, mereka juga
diikat oleh suatu identitas, sama-sama satu bangsa Indonesia, satu tanah air Indonesia, dan
satu bahasa bhasa Indonesia.

Di samping itw, ditinjau dari perspektif Islam, massyarakat Indonesia yang memeluk
Islam atau agama lain, dalam hidup di dalam masvarakat, pada umumnya juga tidak
mempersoalkan agama yang dipeluk oleh orang lain, Mercka saling menghormati,
menghargai, dan toleran terhadap pemeluk agama lain. Karena mereka juga terikat oleh suatu
ikatan identitas, sama-sama satu bangsa Indonesia, satu tanah air Indonesia, dan satu bahasa
bhasa Indonesia.

Hal terschut sesuai dengan pandangan Parekh (Taufik, 2014: 21) bahwa multikultural
masyarakat dapat digategorikan menjadi tiga kategori. Pertama, fenomena masvarakat yang
menunjukkan adanya keancgaragaman kultural vang didasarkan pada ciri-ciri subkultural
suaty masyamkat yang masih berada dalam satu lingkup kebudayaan, Kedua, keanekargaman
berdasarkan  pada  pemikiran-pemikiran kritis yang berkembang dalam  suatu
masyarakat.ketiga, keanekaragaman kultural berdasarkan pada kesadaran atas prinsi-prinsip

keyakinan dan prakiek yvang berbeda vang ada dalam suatu masyarakat yang lebih komplek.
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Ketiga, suatu cara untuk merespon pluralitas, Oleh sebab itu, multikultural bukanlah dokirin
politik prakmatik melainkan sebagai cara pandang atau semacam ideologi dalam kehidupan
masyarakat. Dengan adanya keanekaragaman kebudayaan tersebut harus dikelola secara baik
dan diterjemahkan ke dalam suatu kebijakan multikultural sebagai politik pengelolaan
perbedaan  kebudayaan warga negara  dengan mengutamakan  kesetaraan dan  saling
menghormati, dan menghargai (Syaifudin, 2006; 5-6) (http://repository.usuac.id, 5 April
2006).

Dalam multikultural, meskipun mengakui adanya keanekaragaman, baik dalam suku
bangsa, budava, maupun agama, namun, ada tigh prinsip dasar vang harus ada dalam
pandangan multikultural, vaitu adanya sama-sama pengakuan terhadap kelompok vang lain,
toleran, kesetraan, dan persamaan hak bagi kelompok kultural yang lain (Taufik, 2014: 21)

{ Taufik, 20014: 18).

4. Pendidikan karakter

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
Adspun tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
betilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara vang demokratis serta
bertanggung jawab (Undang-Undang Republik Indonesia no 20 Tahun 2003 tentang Sistern
Pendidikan Nasional:8).

Karakter dapat berarti mental atau moral, kekuatan moral, Karakter adalah sifiat-sifat
kejiwaan, akhlak atou budi pekerti, tabint, atau watak sescorang, Secara luas karakter adalah
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti seseorang vang merupakan
kepribadian khusus yang dapat menjadi pendorong dan penggerak serta dapat membedakan

amtara individu yang satu dengan individu yang lain (Hidayatullah, 2010:13), Seseorang vang
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berkarakser berarti seseormng yeng memiliki uafitas menta! stau kckuatan moral serts
berakhlak muliy, meseorang dapet dikatakan barkarakber apabila telah berbasil menyerap
flilui-nilai dan kevakinan sesuai dengan nilai-nilai yang Jikehendaki imasyurakat don dapat
diimplementasikan dalam kebidupan Bermasyarakat.

Pendidikan karakier sangat penting dan sangat mendesak untuk sepera dilaksanalkan
baik dalem kelnarga, masyarakat, sekolah, pesantren, dan kanpas, karena kondisi masyarakat
saai ini telah mengatami kemerosotan etika dan moral serta memiliki kebipsgan-kebiasaan
yang kurang baik vatuk membangun masyarakat Indonesia (Hidayatullah, 2070:1 5).

Menunadt Khan (20010:1-2) pendidikan karakter mengajarkan kebinsaan cara hedikir
dan berperilaku seseorang dalam hidup dan bekerja bersama-sama sebagal angpota keloarga,
masyarakat, dan bermegara setta membanty mercka ok membuac kepuluszan-kepugan
yang depat diperanggungjewabban, Pendidikan karakeer tienpajarkan kepads anak didik
untuk: herfikir cerdas, mengaktifisasi otk tengah secars alami. Pendidikan karokter ada empat
jcnis, yaite melalui (1} pendidikan kargkter berbasie milai religius, yang merupakan kebenaran
wahyu Tuhan (konservag mozal), (2) pendidikan kacakier yang berbasis nilai budays antary
l#in berupa busdi peleerti, Pancasila, apresiasi sasira, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan pary
peminipin bangsa (kenservasi lingkunpan), (3) pendidiken karakter berbpsis lingkunpar
tkomservasi lingkungan), dan (4) pendidikan karalter berbasis potensi diri, ¥ang mencukup
stkap pribadi, hasil proses Yesadaran pemberdayasm potensi diri vang diarabkan uniuk
meningkatkan kualita= pendidikan (kenservasi humanis). Pendidikan karakter berbasis
Polensi dirl metupakan proses kegiatan yang dilakulkan dengan segala daya upaya secara
Sadar dan tersneanys untuk mengarahkan peserta didik agar mampu mengatasi dirinya, melau

kebebasan, penalasa, dun mengembanpkan segals putensi diri yang dimdliki peserta didik.



3. Masvarakal dan Status Sosial/Strasa sosial

Masyarakat adalah produk manusia, berakar pada fenomena cksternalisasi. Produk
manusia (lermasuk dunianya sendiri), kemudian berada di luar dirinya, menghadapkan
produk-produk  sebagai faktisitas vang ada di luar dinnya. Meskipun semus produk
kebudayaan berasal dari (berakar dalam) kesadaran manusia, namun produk bukan seria-
merta dapat diserap kembali begitu saja ke dalam kesadaran. Kebudayaan berada di luar
subjektivitas manusia, menjadi  dunianya  sendiri. Dunia vang diproduksi manusia
memperoleh sifat realitas objektif (Berger, 1994:11-12), Semua aktivitas manusia vang terjadi
dalam cksternalisasi. menurut Herger dan Luckmann (1990:75-76), dapal mengalami proses
pembiasaan (habitualisasi) yang kemudian mengalami pelembagaan (institusionalisasi)
(Berger dan Luckmann, 1990:75-76).

Berger (1994:41-42) menyebut agama melegitimasi lembaga-lembaga sosial dengan
memberikannya status ontologis yang absah, yaitu dengan meletakkan lembaga-lembaga di
dalam suatu kerangka acuan keramat dan kosmik. Konstruksi-konstruksi historis aktivitas
manusia dilihat dan suatu titik tinggi yang mengatasi (rranscend) sejarah alaupun manusia.
Sesuatu yang franscend melegitimasi apa vang ada di bawahnya. Bentuk legitimasi vang
paling kuno adalah tatanan kelembagaan yang langsung mencerminkan atau mewujudkan
struktur ilahi. yaitu konsepsi hubungan antara masyarakat dan kosmos schagai hubungan
antara mikrokosmos dan makrokosmos. Segala yang “di bawah sini™ memiliki analog dengan
yang “di atas sana”. Dengan berpartisipasi dalam tatanan kelembagaan maka manusia
berpartisipasi dalam kosmos ilahigh,

Kendatipun realitas dunia yang dibangun secara sosial diperiahankan oleh legitimasi-
legitimasi religius, namun dalam sehari-hari realitas dunia terus-menerus dikelilingi bayang-
bayang dari realitas sosial yang berbeda, yang diakibatkan oleh suatu kesadaran vang

memiliki status kognitif khusus, misalnya kesadaran manusia modern. Agama di sini
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bertindak, mengintegrasikan realitas-realitas dengan reafitis kehidupan schari-ha, dengan
membenkan realilzs-renlitas suatu sigtus kopnitif yang lebih tinggi,

Meskipun pada hakikalnya mnsyarakat memiliki kedudukan dan staluys sosial yanp
sama di badapan Tuhan, ramun, kenyatnannya masyarakat digolcngkan menjadi berbagai
kelas, yaitu kelas erlil atau bangyawan, kelas menengah, dan kelas bawah atau kawola, Kelas
clit adalah keles para bangsawan, Seperti pejnbat tingg dan pengusaha. Kelas menengah
adalah kelas yang di tengah-tenpahy intara kelas elit dan Lelas bawah, Kelag bawal ixlalah
kelas magyarakar mishin vang tidak mempunyae kekuasasy, kebebasgn dan herts, SepErti
bureh, tukang becak, petani, Hidup mereka terfkat pads kelas menengah dun kelas elit atau

kelas atas,

C. Roadmeap Penelitian

Penclitian ini sudah dimuylai tahon 2015 dengan judel “Kontroksi Ajaran Islarn
dalam Novel Religi Sastra Indonesia Tahun 2000-an (Kajian Soziofopi Sastra)dan 1clah
menghasilkan {13 sutu bahan sjar yang telah diterhitkan ber-ISBN dan merjadi letesitor
mala kulizh sosiclogi zastra mahasiswa 31, 32, dao 83, (2) tiga artikel vang telah
disemmarkan di Lingkat nasional dan berupa prosiding setninar nasional scnia satu artikel
diseminackan di tingkat imernasional (33 dua artike vang dimuat dalem jumal nasional,
Penelinan terschut dilanjutican tahun kedua 2016, sedang dlam proses,

Pemotitian tetsebut kemudian akan ditindaklanjudi pada 1ahun 2018, dengan judl
“Muliilullurslisme dan Masionglaisme dulam Movel Sastrn [ndonasiz tahun 20M-an
dalam Perspeltif Pendidikan Korakter (Kajian Sosiclogl Sastra). Penelitian ing nantinya
diharapkan akan menghasilkan sebuah temuen penelitian yanp mescalup,1) difokuskan
kepada mwltikultural vang mencakup suko baongsa (suku bangsa Jawa, suku bangsa
Sunda), status sosial {masyarakar )il stz imgsawan dan masvarakat kelas bawal atau

kawula} dan bangsa (hangsa Indonesia, bangsa Mesir atan Atab, bangss Amirika, banp=a
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Jerman, dan bangsa lIsrail) serta karakternya masing-masing vang terelleksikan dalam
novel sastra Indonesia tahun 2000-an, (2) difokuskan pada multikultural vang mencakup
budaya (budayn masyarakat Jawa, budaya masyarakat Majapahit, budaya masvarakat
Sunda, budaya pesantren,budaya Islam. budaya masyarakat Indonesia, budaya masyarakat
mesir, dan budava masyarakat Barat) dan agama (agama Budha, agama Hindu, dan agama
Islam) serta karakteristik masing-masing yang terefleksikan dalam novel sastra Indonesia
hun 2000-an, dan (3) difokuskan pada nasionalisme yang berupa pemikiran untuk
mewujudkan cita-cita atau tujuan bangsa yaitu mewujudkan masyarakat yang adil,
sejabtera, dan damai; rasa cinta dan bangga terhadap tanah air, kesamaan hak. dan
kebebasan: tindakan berbentuk semangat melakukan perlawanan, menjaga, membela.
memperjuangkan, dan mempertahankan tanah air, bangsa. dan agama yang terefleksikan
ke dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an.

Hasil penelitian tersebut berupa buky teks yang diterbitkan ber-ISBN dan berupa
makalah vang diseminarkan di ungkat nasional/ internasional, dan artikel ilmiah yang
dimuat dalam jumnal nasional/internasional lerakriditasitakterakriditasi serta menjadi
literatur mata kuliah sosiologi sastra, baik di jenjang 51,52,dan S3.

Rencana arah penclitian setelah kegiatan penelitian tahun pertama ini selesai, akan
ditindaklanjuti pada penelitian tahun kedua dan ketiga. Dengan demikian, hasil penelitian
ini akan memberikan kontrbusi yang positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia pada khususnyva dan pendidikan bahasa dan sastra pada

umumnya, baik jenjang S1,52.dan 53,
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Bagan 1: Roadmap Penelitian
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A, Tujuan Khusus
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan khusus penclitian ini adalah ingin
menemukan dan mendeskripsikan -

4. Nasionalisme yang berupa pemikiran untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan bangsa
yaitu mewujudkan masyarakat yang adil, sejahiera, dan damai vang terefleksikan ke
dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an,

5. Nasionalisme yang berupa rasa cinta, damai, bebas, setia dan banggs terhadap tanah
air, karena kesamaan hak, bahasa, bangsa, dan agama. dan kebebasan yang
terefleksikan ke dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an,

6. Nasionalisme yang berupa tindakan berbentuk semangal melakukan perlawanan,
menjaga. membela, memperjuangkan, dan mempertahankan tanah air, bangsa, dan

agama yang terefleksikan ke dalam novel sasira Indonesia tahun 2000-an,

E. Urgensi dan Manfaat Penelitian

Urgensi penclitian ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa novel religi =sastra
Indonesia tahun 2000-an sebagai salah satu unsur kebudayaan banyak merefleksikan
nasionalisme dan multikulturalisme yang merupakan bagian dari rasa nasionalisme..
Multikulturalisme  yang terkait dengan suku bangsa, status sosial, bangsa, budaya. dan
agama. Nasionalisme terkait dengan pemikiran untuk mewujudkan cita-cita atau tujuan
bangsa yaitu mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera, dan damai: rasa cinta dan bangga
terhadap tanah air, kesamasn hak. dan kebebasan: tindakan berbentuk semangal melakukan
perlawanan, menjaga, membela, memperjuangkan, dan mempertahankan tanah air, bangsa,
dan agama yang tereflcksikan ke dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an,



23

Masionalisme dan  mwltikulturalizme  tersebut dapeet  dijadikan  scbapai media
pendidikan karakier danmode] bagl masyarakat dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan
bermegara melalui sikap, peritalru, aktivitas, dan twte Buhgsa pata wkoboya upiuk
mempertebal rasa pasionalisme. Pendidikan karakeer masyarakai [rwonesia yvang ssat ini
kehilangan jeti dirinya sebagai bangsa vang beradap dan bangsa yang, religius, sangat penting
dliakukan menggunaksn mediy pendidikan nasionalisme dam multitwal dalam povel
sastra Indonesia tahun 2000-an, unnte memperbaiki ctika, sikep, perileky, corel, dan tutar
bahssa masyirukat, spar  menjadi manwsia yang beretika dan bermoral, baik dulam
betpenilakn, bersikap, dun bertp bahssa, serta mampu mengimplementasiban nilai-nilaj
lersebut dalam kehidupan hemasyarakat, berbangsa, bernegara, dan beragamz. Temsama
pasca pemiliban presiden, wakil presiden dan angpola tegislarit, yang menjadikan masyarakat
Indoneaia terbelah dan kehilangan etika, morai, dan bahkan banyal: melangpar kaidah sgaraa
harrya untuk kepentingan duniawt sesaal,

1Magil penelitian ini dikarapkan juga dapat memberi kontibusi bagi pengembangan
I=0ri sastra pada umumnya dan teord sesiologl sastra Indgnesia pada khususnya, karena
penelitian ini akan menetukan dan mendeskripsikan nasionalisme yang terefleksikay dalam
nervel sacten Indonesia tahuwn 2060-an. Penelilian foi jupa skan menghasilkan buku t2ke yang
diterbitkan ber-ISBN dan artike] ilmizh  yang dimust dalam jumal nasional. Bukn teks
tersebut akan menjadi Lileratur matz kuliab sosiotogi sastra, baik di 81, 92, dan 83, Huky leks
snsinlogl sastre di Indonesia masing sangat latgha karena jarang para pakar sastra Indonesia

meniulis bubw teks spsiclops sasira.
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BARIV
METODE PENELITIAN

Dalam Bab 1V ini akan dibicarakan (1) Metode penclitian, (2) Objek penelitian, (3)
Sumber data dan data, (4) Tahap-tahap penelitian, (5) Metode pengumpulan data. (6) Teknik
dan prosedur analisis data dan (7) Teknik pemeriksaan keabsshan data. Ketujuh aspek

terschut akan dijelaskan satu per satu schagai berikut

A. Metode Penelitian

Penclitian tentang multikulturaldalam novelsastra Indonesia tahun 2000-an dalam
Perspektif Pendidikan Karakter (Ksjian Sosiologi Satra) menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian vang menghasilkan
dat-data deskriptif yang berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Penggunaan metode kualitatif ini berdasarkan pada suatu pertimbangan bahwa
(1) sumber data dan data penelitian ini merupakan situasi vang wajar, vaitu multikultural
dalam novel religi sastra Indonesia tahun 2000-an, (2) pencliti sebagai instrumen penelitian
wtama, (3) date-data yung dikumpulkan berupa data-data deskniptif, (4) penelitian ini
mengutamakan proses dan produk, (5} penelitian ini mengutamakan data deskriptif dari novel
sastia Indonesia ahun 2000-an, dan (6) penelitian ini mengutamakan pandangan emic
(Nasution, 1988: 9-11, Meleong, 1990 4-7; Supratno, 2010: 66-67),

Menurut Valentine (Limb ed., 2001 41) metode kualitatif merupakan  teknik
penelitian alternatif yang pengumpulan datanyas menggunakan wawancars, observasi
partisipan, dan difokuskan pada kelompok, Thomas (2003 3) berpendapat bahwa penelitian
kualitatif juga sering disebut penelitian deskniptif dan penelitian emografi, Penclitian
kualitatif memiliki ciri-ciri antara lain relatifistik, holistik, induksif weografi, deskriptif,

grounded, dan (leksibel (Balikie, 2000; 244),



B. Objek Penelitian
Ohbjek penclitian ini adalah novel sastra Indonesia tahun 2000-an, yang berjumlah 16
novel, yaitu : dpar-ayat Cinta (2004), Ketika Cinta Bertashih (2007), Dalam Miheah Cinta
(2010}, Bumi Cinta (2010), Cinta Suci Zahrana (2011) karya Habiburrahman El Shirazy,
Sujud Cinta di Masfid Nabawi (2011) karya Putri Indah Wulandari, Bumi Makkal (201 1
karya Vanny Chrisma W., Melodi Terakhir Sang Muazin Subuh (2011) karva Atim R.Anjana,
dan Khuthah di Bawah Lembah (2012) karya . Jai, dan Trilogi Syaikh Siti Jernar (terdiri atas
1 jilid) karya Agus Suvoto.
Novel-nevel tersebut dijadikan objek penelitian ini karena bhanyak mengandung
nasionalisme, Nasionalisme terkait dengan pemikiran, rasa. dan tindakan,
U. Tahap-tahap penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif tidak memiliki batas yang legas antara proses
pengumpulan data dan analisis data karena pada saat proses pengumpulan data sekaligus
dilakukan analisis data. Hanya di awal penelitian proses pengumpulan daia febih dominan
daripada analisis data, Sedangkan di akhir peneliian proses analis data Ichih dominan
daripada proses pengumpulan data (Supratno. 2010: 70} Namun, secars garis besar tahapan
penelitian di bagi menjadi empat tahapan, yaitu :
I. Tahap Perencanaan dan Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti telah melakukan pengumpulan data yang berupa novel
sastra Indonesia tahun 2000-an yang berjumlah 16 novel seperti vang telah diuraikan
dalam objek penelitian di atas,
. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data penelitian ini sudah dilakukan sejak tahun yang laluo,

L]

karena peneliti sangat tertarik dengan novel-novehtersebut. Dalam tahap pengumpulan
data ini peneliti juga sudah mulai membaca novel-nevel tersebut dan sudah melakukan

identifikasi data sesuai dengan fokus penelitian. Dalam pengumpulan data ini peneliti
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sudah mengumpulkan data yang berhubungan dengan multikultural vang terkait
dengan suku bangsa, status sosial, hangsa, budaya, dan agama vang terefleksikan
dalam novel sastra Indonesia tahun 2000-an.
3. Tahap Analisis Data
Setelah data terkumpul, yang berupa data multikultral vang terkail dengan
suku bangsa. status sosial, bangsa, budaya, dan agama dalam novel religi sastra
Indonesia  2000-an, maka dilakukan proses analisis data dan pengambilan
kesimpulan.
4. Tahap Penulisan Laporan
Setelah proses analisis data selesai, maka hasil penelitian tersebut akan disusun
dalam bentuk buku teksyaang akan diterbitkan dan ber-1SBN serta menulis artikel
ilmiah berbahasa Indoneia yang siap dikirim ke jurnal nasional terakriditasi/
takterakriditasi.

D). Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode pustaka atau dokumen,

Metode pustaka atau dokumen vaitu teknik pengumpulan data vang berupa dokumen tertulis
yang berupa novel sastra Indonesia tahun 2000-an yang berjumlah 16 novel sebagaimana

telah dischut di atas,

E. Teknik dan prosedur analisis data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan comer
anaiisys. Teknik analisis deskriptif adalah suatu teknik analisis untuk mendeskripsikan makna
data sehingga menimbulkan kejelasan dan mudah dipahami oleh pembaca. Teknik cownrernt
analisys adalah teknik analisis data yang lebih menckankan pada pengambilan makna data,
yaitu makna data tentang multikultural vang terkait dengan suku bangsa, status sosial, bangsa,
bdaya, dan agama yang direfleksikan dalam novel sasira Indonesia tahun 2000-an (Baylai,

1987: 300 ; Supratno, 2010: 76).
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Menurut Miles dan Huberman (1994: 10-11) prosedur analisis data dalam penelitian
kualitatif secara paris besar mencakup beberapa tahap, yaitu tahap reduksi data, displai data,
pengambilan kesimpulan, dan verifikasi.

Adapun prosedur analisis data penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut : (1) membaca seluruh novel yang menjadi ohjck penelitian ini, (2) mengidentifikasi
multikultural yang terkait dengan suku bangsa, status sosial, bangsa, bdaya, dan apama vang
direfleksikan dalam sastra Indonesia tahun 2000-an novel tersebut, (3) mengklasifikasi data
ke dalam safuan sesuai dengan focus penelitian. Satuan-satuan data tersehut kemudian
dikategorisasikan, (4) satuan data sesuai fokus penelitian tersebut kemudian diberi kode atau
codding, (5) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data, (6) Membuat penafsiran data dengan

membuat kesimpulan sesuai fokus penelitian,

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk pemeriksaan keabsahan data penclitian ini menggunakan empat kriteria vaitu
(1) kepercayaan, (2) keteralihan, (3) kebergantungan, (4) kepastian. Kriteria kepercayaan
ditempuh dengan memperpanjang masa penelitian untuk menemukan data-data sesuai fokus
penclitian, membaca novel secara terus menerus terhadap fokus penelitian secara cermat,
terinci dan mendalam, triangulasi, menganalisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi,
verifikasi ulang terhadap data vang sudah dikumpulkan dari hahan pusiaka.

Kriteria kebergantungan ditempuh dengan teknik auditrail vaitu pemenksaan laporan
penelitian oleh para ahli dalam seminar hasil penelitian.

Kriteria kepastian ditempuh melalui pengecekan seluruh data agar betul-betul sesuai
dengan fakta vang ada.
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BAB YV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL

A. Hasil Penelitian

Sastra Indonesia tahun 2000-an banyak merepresentasikan nasionalisme bangsa
Indonesia. Nasionalisme merupakan pemikiran, rasa cinta, dan tindaan seseorang  atan
masyarakal terhadap bangsa dan negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemikiran SESEOTANE
atny masyarakat yang bercita-cita ingin mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
sesuai cita-cita pendini bangsa merupakan repleksi dari rass nasionalisme, Rasa cinta dan
bangpa seseorang atau masyarakal Indonesia terhadap bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan
Republik Indonesia juga merupakan bentuk nasionalisme, Demikian juga, tindakan seseorang
atan masyarakat yang membela bangsa Indonesia atan masyarakat Indonesia dari segala
bentuk penjajahan, pengkrusakan, dan penindasan terhadap bangsa Indonesia atau Negara
Kesatuan Republik Indonesia, merupakan bentuk rasa nasionalisme.

Nasionalisme yang berupa pemikiran untuk mewujudkan masyarakal Indonesia yangh
adil dan makmur, rasa cinta terhadap bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, dan tindakan untuk membela bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan Republik
Indoesia dijelaskan satu per satu schagai berikut:

1. Nasionalisme yang Berupa Pemikiran dalam Novel Sastra Indonesia Tahun 2000-an

Representasi nasionalisme dalam novel sastra Indonesig merupakan sesuatu kajian
multidisipliner di bidang sastra yang sangal menarik. karena karya sastra Indonesia.
khususnya novel religi merupakan salah satu jenis karya sastra Indonesia VANE mampu
mercpresentasikan nasionalaisme yang terjadi dalam masvarakat, baik vang terjadi pada masa
lampau maupun masa kini. Sastra masionalisme sudah sejak lama ada dalam novel sastra
Indonesia sejak jaman Bali Pustaka yang merepresentasikan nasionalisme yang menanamkan
nilai-nilai nasionalisme untuk menentang penjajshan Belanda agar dapat bebasa dari

cengkeraman penjajah,



Dalam novel sastra Indonesia karya Habiburrshman banyak merepresentasikan
nasonalisme yang sangat mengahargai keberagaman sukuy bangsa, budaya, dan agama vang
dapat memperkuat rasa nasionalisme bangsa Indonesia (Arifin, 2012: 92). Untuk memperkuat
rasa nasionalisme bagsa Indonesiakhususnya generasi muda dapat melalui pendidikan
nasionalisme dan multikultural melalui pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan.
Pendidikan nasionalisme dan multikultual menawarkan alternatif pendidikan  berbasis
keragaman yang ada dalam masyarakat (Hariyati, 2014; 383).

Novel-novel sastra Indonesia terscbut banyak merepresemiasikan nasionalisme dan
multikultural yang terkait dengan perbedaan bangsa, pemikiran, pandangan, budava, dan
agama, Para tokohnys mempunyai rasa nasionalisme , seperti Fahri dalam novel Ayat-Ayet
Cita, Ayyas dalam novel Bumi Cinta, dan Abdul Jalil dalam novel Seng  Pembahary,
Perfuangan dan Ajaran Svaikh Siti Jenar. Fahri schagai bangsa Indonesia dapat hidup di
negeri Mesir. la memiliki sikap saling menghargai, meghormati, dan toleran dengan
masyaraat Mesir yang berbeda bangsa, ras, dan budaya, Namun, dalam pergaulan di dalam
masyarakat ia tidak pernah membedakan karena adanya perbedaan bangsa, ras, dan budaya.
Meskipun ia hidup di negara lain, tetapi tetap bangga menjadi bangsa Indonesia, tidak minder
dalam pergaulan dengan mahasiswa dari berbagai ncgara, bahkan ia mampu menunjukkan
prestasinya schingga menjadi mahasiswa vang terpandai, hafal Alquran, schingga sangat
disavangi gurunya.

Masyarakat Indonesia sebenamya sejak dahulu dikenal sebugai masyarakat vang
mempunyal rasa nasionalisme yang tingga karena bertahun-tahun hidup dalam penjajahan,
schinggs mereka ingin membebaskan diri dari cengkeraman penjajahan Belanda. Mereka
mempunyal rasa nasionalaisme dan semangat berjuang vang tingga hanya dengan senjata
bambu runcing melawan tentara Belanda yang telah mempunyai senjata modern. Namun,
semat nasionalisme dan semangat perjuangan bangsa Indonesia saat itu tidak pernsh padam.

D¥ bergai daerah bangsa Indonesia berjuang melawan penjajahan Belanda secara seporadis,
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Di masing-masing dacrah meskipun berbeda suku bangsa. status sosial, budaya, dan agama,
letap mempunyai cita-cita dan tujuan yang sama, yaitu semangat ingin merdeka dari
penjajahan Belanda, Fahri memiliki pemikiran yang baik tentang pola hubungan antar bangsa,
Sebagai bangsa Indonesia, ia mampu menunjukkan tentang kebaikan dan suka menolong
orang lain tanpa memandang perbedaan bangsa, ras, budaya, dan agama. la menolong wanita
bercadar putih yang ada di kereta vang menolong orang Amirika dengan memberi tempat
duduk, tetapi justru dimarahi oleh pemuda Mesir. la tidak rels ada orang vang sudah berbuat
baik kepada orang lain, justru dimarahi, maka ia berusaha menasihati kepada orang Mesir
yang dianggap telah melakukan kesalahan, vaitu memarahi orang lain yang telah berbuat haik
kepada orang Amirika. Perbuatan Fahri tersebut merupakan bentuk multikultural dan
sekaligus merupakan refleksi ajaran Islam. Fahri menolong wanita tersebut juga bukan karena
kenal, bukan karena satu bangsa, tetapi merupakon bentuk menghormati, menghargai, dan
toleran kepada orang lain yang telah berbumt baik kepada orang lain vang justru harus
didukung.

Fahri mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi vang berbentuk rasa toleransi dan
suka menghormati orang lain serta mempunyai pendirian yang kuat untuk memegang ajaran
agama lslam. Hal tersebut tampak pada sant Fahri diajak makan oleh keluarga Maria. Fahri
agar duduk berdua dengan Maria di jok mobil belakang yang ditumpangi oleh kedua orang
tuanya. Namun, Fahri dengan rasa penuh hormat menolaknya, dan minta diperbolehkan
duduk di jok depan karena agar dapal berbincang-bincang dengan ayah Maria. Fahri dengan
rasa hormat tetap man mengikuti permintaan orang tua Maria dalam satu mobil. Namun. ia
tidak mau duduk di jok belakang bersama Maria vang bukan muhrimnya,Gambaran kekuatan
iman dan multikultural Fahri tersebut tampak dalaom data sebagai berikut:

“¥a, kau naik sini Fahri!™ seru Madame Nahed...
Madame Nahed naik di depan duduk di samping Tuan Boutros. Maria di belakang.
Masak aku harus duduk di samping Maria. Dan parfumnya itu, Nuraniku tidak

setuju.“Maaf Madame. boleh suya duduk di depan. Saya ingin berbincang-bincang
dengan Tuan Boutros sclama dalam perjalanan”....



Madame Nhed terseyum, "Oh ya, dengan senang hati”,

Dia lalu turun dan pindah ke belakang duduk di samping putrinva. Aku naik dan

duduk di samping Tuan Boutros (Shirazy, 2005: 124),

Sifat toleransi dan menghargai orang lain merupakan bagian dari rasa nasionalisme,
sehingga ia mampu menunjukkan jati diri scbagai bangsa Indonesia yang mempunyai akhlak
yang baik dan memegang teguh ajaran agamanya, meskipun hidup di luar negeri. Pada saat
Fohri disjak dansa oleh Maria. Fahri pun menolak dengan secara halus agar tidak
menyinggung perasaan Maria. la minta maaf’ kepada Maria sambil mengatakan bahwa ajaran
agama yang ia peluknya melsrang laki-laki bersentuhan dengan wanita yang bukan
muhrimnya. Hal tersebut tampak pada data sebagai berikut:

“Fahri, maucoba berdansa denganku? Ini kal; periama aku mencoba berdansa “, lirihnya

malu. Aku harus berbuat apa. Apakah aku harus ikut budaya Eropa... Tawaran Maria

bagi seorang pemuda adalah tawaran menarik. Siapa tidak suka bergandeng tangan
dan berdansa denpan gadis sccantik dia. Di sinilah letak ujiannya,

“Maaf aku tidak bisa,” jawabku sambil terseyum dan menangkapkan dua tangan di

depan dada....,

“Maafkan aku Maria. Maksudku aku tidak mungkin bisa melakukannya, Ajaran

Alquran dan Sunah melarang aku bersentuhan dengan perempuan kecuali dia istri dan

mahramku” Kuaharap kau mengerti dan tidak kecewa ..., {Shirazy, 2005: 132-133),

Berdasarkan data tersebut, Fahri tetap menhargai dan menghormati ajakan Maria,
Akan tetapi, ia tetap menolak secara halus untuk menghormati Maria agar tidak tersunggung
karena orang Islam tidak boleh menyakiti orang lain dan harus saling menghormati kepada
s1apa pun tanpa memandang perbedaan bangsa, budaya, dan agama.

Rasa nasionalisme Fahri dalam bentuk toleran dan kepedulian terhadap orang lain
jugn tampak pada saat ia dalam penjara. la dikirim makanan olch isterinya, Aisha, tetapi tidak
mau makan karena makanannya tidak cukup di skan bersama dengan teman sekamardalam
penjara. Ia tidak mungkin makan sendirian, sedangkan orang lain tidak makan. Hal tersebut
tampak pada data sehagai berikut: “Untuk buka puasanya mungkin aku tidak bisa, jawabku™.
“Kenapa? “Aku tidak mungkin makan sementara teman-teman satu selku berbuka hanya

dengan seteguk air dengan roti kering dengan jubna kadaluarsa”({Sharazy. 2005: 154).
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Fahri sebagai pemuda Indonesia vang memeluk gama Islam selalu berusaha
mengamalkan ajaran Islam dalam hidup di masyarakat, termasuk suka menolong, berbuat
baik, dan memuliakan tetangganya. Islam juga mengajarkan bahwa setiap manusia it pada
dasamnya adalah saodara. Oleh sebab itu, manusia harus saling cinta- mencintai, tolong
menolong, dan berbuat baik kepada sesama dan tetangga. la juga sangat mencintai dan
saling tolong- menolong di antara sesama teman SEeasramy, Masing-masing mengetahui
tanggung jawabnya. Saling mencintai dan tolong menolong merupakan bentuk persaudaraan
dan rasa cinta sesama saudara serta merupakan bentuk multikultural. Hal tersebut tampak
pada data sebagai berikut; “Aku senang bahwa teman-teman saty rumah ini mengerti dengan
kewajiban masing-masing. Kewajiban memasak sesibuk apa pun adaloh hal vang tidak boleh
ditinggalkan. Sepertinya remeh tapi sangat penting untuk sebuat tanggung jawab, Masak tepat
waktunya adalah bukti paling mudah sebuah rasa cinta sesama saudarn. Ya inilah bentuk
persaudaraan. Hidup di negeri orang  harus saling membantu dan melengkapi, Tanpa orang

lain mana mungkin ki hisa hidup dengan baik™ (Shirazy, 2005 65),

Tokoh Abdul Jalil juga mempunyal  pemikiran bagaimana cara menciptakan
masyarakat baru, vaitu masvarakat vang memiliki kebebasan, memilki rumah, dan papan
dalam rangka menciptakan masyarakat yang adil dan makmur, vang terbebas dari tekanan
penguasa, Oleh sebab itu, untuk mencapai cita-cita menciptakan masyarakal yang adil dan
makmur, yang bebas dari tekanan penguasa, maka ia menciptakan masvarakal baru,
vaituTanah Abang. Masyarakat baru harus memiliki rumah dan tanah schagai alat agar bisa
menciptakan masyarakat yang adil dan makmur. Kalau masyarakat tidak punys rumah dan
tanah serta tidakbebas dari tekanan penguasa, bagaimana bisa menciptakan masyarakat baru
yang adil dan makmur.

Pemikiran dan perhatian tokh Abdul Jalil merupakan contoh pemimpin yang memliki
pandangan fisioner ke depan vang ingin memakukan dan mensejahterkan rakyamya
Masyarakat yang hidup dalam keadaan miskin, tidak punya tanah, tdak punva rumah, tidak
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mungkin bisa menciptkan kescjahteraan keluarganya, Masyarakat yang kisin dan hidup dalam
tekanan penguasa juga tidak mungkin bisa hidup bahagia. Oleh sehab itu, pemikiran Abdul
Jalil bahwa untuk memajukan masyarakat dan menmgkatkan kesejahteraan masyarakat, maka
masyarakat syarat pertama harus punya rumah, punya tanah sebagai Inhan pertanian untuk
menanam bahan pokok seperti padi dan palawijo serta harus bebasa dari tekanan penguasa,

Pemikiran dan pandangan visioner Abdul Jalil tersebut dapat dicontoh oleh pemimpin
Indonesia. Bagaimans memajukan dan menciptakan kesejahteraan masyarakatnya stau
rakyatmya. Tidak hanya berfikir bagaimana cara memperkaya dirinya dan keluarganya seria
kroninya. Tidak justru sibuk bagaimana caranya agar bisa mengembalikan modal vang sudah
habis ratusan juta bahkan milyaran. Selama sistem rekrutmen pemimpin seperti di Indonesia,
maka selamanya, negara Indonesia sulit maju dan menciptakan kesejuhteraan mayarakat
Indonesia karena pemimpin Indonesia bukan berdasarkan konpetensinya, tetapi berdasarkan
punya vang atau tidak, sehingga yang bisa jadi pemimpin adalah Orang-orang yang punya
modal. Masyarakat intelektual yang mempunyai kompetensi justru tidak banyvak vang
mempunyai modal untuk mencalonkan diri sehagai pemimpin, seperti gubernur, bupati,
walikola, yang membutuhkan modal rtusan juta bahkan milyaran.

2. Nasionalisme vang berupa rasa cinta, damai, bebas, setia dan bangga terhadap tanah
air, dalam novel sastra Indonesia tahun 200-an.

Dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman salah satu tokoh utamanysa
adalah Fahri yang mampu merepresentasikan nasionaisme. Tokoh Fahr berasal dan
Indonesia, berkebangsaan Indonsia, merasa bangga dan dapat mengharumkan nama
Indonesia. Ta studi di Universitas Al-Asyhar di Mesir dan menjadi mahasiswa yang terpandai,
hafal Alquran, dan penguasaan bahasa Arabnya lebih baik daripada mahasiswa vang berasal
dari berbagai negara, sehingga ia menjadi anak emas Syaikh Mahmoud Khushar karena
akhlak, kecerdasan, hafal Alguran, dan bacaan Alqurannya lebih baik dan lebih fasih daripada

mahasiswa yang lain, kerendahan hatinya. dan selalu berbust haik kepada semua orang tanpa
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melihat perbedann bangsa, budava, dan agama.. la memiliki rasa nansionalisme, wawasan,
dan pemikiran multikultural dalam berhubungan dengan sesama mahasiswa dan gurunya. la
dalam bergaulan kepada sesama teman tidak pernah berpikir karena adanya perbedaan
bangsa, budaya. dan agama. la selalu berprinsip bahwa ajaran agama memerintahkan kepada
umainya agar selalu berbuat baik kepada semua orang, saling menghormati, saling
mevanyangl, dan saling menghargai satu sama lainnya. Karena sikap toleransi dan suka
menghormati, dan menghargai orang lain, maka ia sangat dicimai oleh gurunya dan teman-
tenannya. Hal tersebut tampak dalam kutipan sehagai berikut:

- setelah melalui ujian keiat belian hanya menerima sepulub orang murid. Aku

termasuk sepulub orang yang beruntung itw. Lebih beruntung lagi, beliau sangai

mengenalku. It karena sejak tahun pertama kulish aku sudal menyetorkan hafalan

Alquran pada belian di serambi Masjid Al-Azhar. Juga karena di antara sepuluh orang

vang terpilih itu ternyata hanva diriky seorang vang bukan orang Mesir, Aku saty-

satunya orang asing dan sekaligus satu-satunya yang dari Indonesia, Tak heran jika
beliau menganakemaskan diriku. Dan teman-teman dari Mesir tidak ada yang merasa

in dalam masalah ini, mereka semua simpani padaku (Shirazy, 2005: 17).

Berdasarkan daia tersebut dapat disimpulkan bahwa Fahri mémpunyai rasa bangga
sebagai mahasiswa Indonesia dapat bersaing dengan mahasiswa dari berbagai negara. Ia tidak
merasa minder dalam pergaulan dengan berbagai mahasiswa vang berasal dari berbgai
negara. Bahkan ia menjadi anak emas dari profesornya karena kepandaiannya dan hafalan dan
bacaan Alqurannya lebih baik daripada mahasiswa vang lain, termasuk mahasiswa yang
berasala dari Mesir.

Avyas dalam novel Bumi Cinia mampu merepresentasikan rasa nasionalisme, Sebagai
mahasiswa yang berasal dari Indonesia, ia mampu menunjukkan sebagai mahasiswa yang
memiliki rasa nasionalisme yang tinggi dsn menunjukkan bahwa orang Indonesia vang
mayoritas beragama Islam adalah bangsa yang baik. Ia sangat bangga menjadi mahasiswa
Indonesia. Pada saat ia berkenalan dengan Yalena, ia dikatakan sebapai mahasiswa miskin
dan memeluk agama ortodok, Akan tetapi ia tidak marah. la justru ingin menunjukkan hahwa

mahasiswa Indonesia yvang dikatakan miskin dan memeluk agama ontodok tidak seperti vang



dia bayangkan. la menunjukan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang baik, mempunyai
akhlak yang baik yang ditujukan dalam sikap, perilaku, dan witur bahasa vang baik.

Pada saat ia diajak makan oleh Yalena. la terpaksa mau mengikuti ajakan makan
malam Yalena karcna untuk menghormati dan toleran kepada Yalena. Meskipun ia diktakan
mahasiswa miskin dari Indonesia yang memeluk agama ortodok, tetpi ia tidak marsh, la
justru akan menunjukkan bahwa bangsa Indoneis adalah bangsa yang baik dan menghormai
bangss lain yang memeluk agama vang berbeda, Ia ugaingin mnunjuikan bahwa orang Islam
itubaik, tidak seperti vang disangkakan olch oran-orang Barat dan Eropa pada umumnya.
Gambaran sikap Ayyas tersebut tampak pada data berikut: “Ayyas terpaksa keluar kamar
dan makan bersama Yalena di ruang tamu. Yalena mengambil tempat berhadapan dengan
Ayyas. Pemuds vang pernah kuliah di Madinah itu banyak menunduk, ia berperang melawan
dirinya sendiri, berusaha sekuat tenaga untuk menjaga pandangannya” (Shirazy, 2010: 50),

Tokoh Ayyas dalam novel Bumi Cimta juga mempunysi rasa nasionalisme dan
multikultural. la bisa hidup di negeri Moskwa yang berbeda dari scgi bangsa, ras, budaya, dan
agama, la bisa bergaul dengan masyarakat Moskwa tanpa memandang adanya perbedaan
bangsa, ras, budaya, dan agama. la memiliki sikap suka menghormati, menghargai, dan
toleran kepada orang lain dan sering menolong orang lain yang membutubkan, tanpa

memandang adanya perbedaan bangsa. ras, budaya. dan Agama.

Dalam novel Ayat-Ayat Cinta mercfleksikan nasionalisme yang terkail dengan rasa
cinta dan bangga masyarakat Mesir. Masyarakat Mesir digambarkan sebagai masyarakat vang
baik, ramah, suka menolong, religius, dan suka memuliakan tamu. Sikap, perilaku, dan tutur
bahasanya merupakan refleksi dari ajaran Islam sebagai refleksi dari ajaran Alquran dan
Sunnah Rasul. Sikap, periaku masyarfakat Mesir banyak dipengaruhi oleh para Syaih yang
sangal dihargai, dihormati, dan banyak dijadikan uswatun khasanah dalam setiap perilaku,
tindakan dan tutur bahasanya oleh masyarakal Mesir, sehingga pada umumnya masyarakat

Mesir dikenal sebagai masyarakat yang baik, suka menolong, ramah, pemurah, penuh kasing



sayang, suka menghargai dan menghormati tamu, dan sangal toleran terhadap masyarakat
asing, terutama masyarakatdari Indonesia. Sifar atay karakter masyarakat Mesir banyak
mewarisi para Nabi, seperti Nabi Yusuf. Nabi Ya'kub, Nabi Muhammad SAW serta mewarisi
perilaku para Svaikh. Gambaran tersebut tampak pada data sebagai berikut: * Yang aku tahu,
selama ini orang Mesir asli sangat memuliakan tamu, Orang Mesir asli sangat ramah,
pemurah, dan hatinya lembut penuh kasih sayang . Sifat mereka seperti Mabi Yunus dan
NabiYagkub ...."(Shirazy, 20005 47)

Berdasarkan data tersebut  semakin memperjelas hahwa masyarakat Mesir dikenal
sebagai masyarakat yang baik, ramah, suka menolong, dermawan dan meghormati tamu,
sehingga banvak orang Indonesia yang tinggal di rumah Syaikh yang gratis. vangtersebut
menggambarkan kebaikan masyarakat Mesir vang suka memuliaakan tamunya.

Dalam novel Kefika Cinta Berbuah Swurga mengandung nasionalisme vang terkail
dengan rasa sayang atau mencintai kepada sesamanys manusia kKarena pada hakikatnya semua
manusia adalah saudara, tanpa memperhtikan suku bangsa, bangsa, status sosial, budaya,
maupun agama. Bila sesama manusia saling mencintai tanpa memandang suku bangsa, siatus
sosial, budaya, dan apama, maka persaudaraan dan perdamaian suatu masvarakat akan dapat
terwujud, sehingpa masyarakat bisa hidup tenang dan damai, Sebaliknya bila setiap manusia
saling curiga mencurigai, saling bertengkar, saling menghujat, saling mencari kesalahan
orang lain, maka kehidupan masyarakat penuh konflik, saling mencaci, saling menghujat,
schingga kehidupan masyarakat tidak bisa tenang dan damai,

Manusia harus menyayvangi binatang karena binatang diciptakan Allah SWT agar
dapat menjadi makanan manusia secara baik, menjadi hiburan bagi manusia, menjadi alat
rransportasi scperti kuda dan unta, menjadi alat membanjak seperti kerbau dan sapi, dan
menjadi binatang peliharaan manusia untuk hiburan.

Manusia juga hares menyayangi tumbuh-tumbuhan Karena fumbuh-tumbuhan

diciptakan Allah SWT uniuk kepentingan manusia dan menjags kescimbangan alam. Dengan



adanya tumbuh-tumbuhan akan dapat menciptakan ogsigen untuk keperluan manusia dan
binatang, dan tumbuh-tumbuhan, Tumbuh-tumbuhan banyak manfaatnya bagi kehidupan
manusia dan alam, yaitu untuk makanan manusia dan binatang seperti sayur-sayuran, |niuk
perabot rumah tangga scperti pohon jati, nangka. mauni, bambuy. kelapa, sengon, dan mauni.
Tumbub-tumbuhan yang berupa pohon besar dapat digunakan wntuk rumh dn perabor
rumahtangga. Tumbuh-tumbuhan besar juga dapat menyerap dan menyimpan air hujan
sehingga bisa menjadi sumber air atau mata air.

Kecintaan manusia kepada sesama manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan harys
mencontoh perilaku Nabi Muhammad SAW. Beliag sangan mencintai kepada sesamg
manusia tanpa memandang susky bangsa, status sosial, budaya dan agama. Beliau sangat
mencintai binatang, terutama kucing. Binatag tidak boleh di bunuh secara sembarang. Bila
mau  menyembelih  pun  ada luntunannya secara  [slam.  harus dengan  membaca
Bismillahirahmanirahim, Kecintaan Rasulullah SAW terhadap sesama manusia, binatang, dan
tumbuh-tumbuhan dapat dilihat pada data schagai berikut:

Baginda Nabi sangat halus hatinya, sangat pengasih, dan peyeyang. Bahkan, terhadap
binatang pun, beliau sangal savang. Kita boleh membunuh binatang yang berbahaya,
misalnya ular dan kalajengking. Cara membunuhnya pun sharus baik, jangan
dibakar.pada dasaarnya seluruh alam inj diciptakan untuk keperluan manusia, Kambing,
ayam. dan ikan, semua diciptakan uniuk keperluan hidup manusia. Maka TRENLLS a
harus mensyukurinya dan menggunakan nikmat itu dengan baik... dalam menyembelih
E:T kita harus melakukannya dengan baik dan penuh belas kasih (Shirazy, 2014: 20

Data tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah SAW mempunyai budi pekerti atau
akhlak yang baik, sangat mencintaj dan menyayangi sesama manusia, binatang, dan alam
semesta ini, Bila terbaksa harus menyembelih hewan vang akan dimakan seperti sapi.
kambing, dan ayam juga harus melakukannya secara baik.

Dalam novel Sang Pembaharu, Ajaran Syaikh Siti Jenar yang mengandung
nasionalisme yang terkait dengan rasa cinta seorang permmpin kepads rakyatnya. Raja Sri

Mangana terkenal seorang raja yang sangal adil dan bijak suna, yang mencintai dan
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melindungi rakyatnya tanpa memandang perbedaan suku bangsabangsa, status sosial, dan
agama. Haltersebul tampak pada data sehagai berikut: “Ramanda rat adalah raja vang adil
dan bijaksana, yaitu raja yang bisa melindungi dan mengayom seluruh penduduk Caruhan
Larang vang berasal dari pelbagai negeri dengan berhagai agama yang berbeda™(Suyoto 3,
2004;120-121),

Berdasarkan data tersebul semakin memperkuat bahwa Sang raja Sri Mangana
merupakan raja vang sangat adil, bijaksana, mencintai, dan melindungi rakyatnya tapa
memandang perbedaan suku bangsa, bangsa, status sosial, dan agama. Dalam rmangka
mewujudkan kesejahteraan, keadilan, ketenangsn. dan kedamaian masvarakat Seorang
pemimpin dalam melaksanakan pembangunan tidak hanya meaksanakan pembangunan fisik
saja, tetapi harus memperhatikan kecukupan kebutuhan dasar manusia seperti pangan,papar,
dan sandang. Kebutuhan dasar manusia yang perfama yang harus dipenuhi adalah pangan
karena pangan merupakan kebutuhan dasar vang tidak bisa disbaikan. Manusia tidak akan
tahan tidak makan lebih dari dua hari, sehingga setiap hari harus makan. Setelah kebutuhan
makan terpenuhi, baru kebutuhan papan. Kebutuhan papan atau rumsh sangal penting karena
papan atau rumah merupakan tempat berlindung dan melindungi  seluruh  anggota
keluarganyn, Kebutuhan dasar yang ketiga vang harus dipenuhi oleh setiap manusia adalah
sandang atau pakaian. Pakaian merupakan kebutuhan dasar manusia vang sangat penting
untuk menutup aurmt dan mempercantik  diri, Bahkan pakaian dapat mencerminkan
kepribadian seseorang. Dihargai atau tidaknva seseorang salah satu diantaranya melalui tata
cara berpakaian.dalam pepatah Jawa mengatakan hahwa “Ajining raga jalaran saka busana”
(Seseorang dihargai oleh orang laian karena pakaiannya).

Dalam novel tersebut jugn digambarkan nasionalisme vang terkait dengan
multikultural. Dang Hyang Semar merupakan tokoh yang mempunyai pandangan
multikultural. la tidak mau disembah karena ia hanva manusia. Yang berhak disembah hanya

Allah SWT. Dang Hyang Semar memandang dirinya sama derajatnya dengan manusia yang



lain sehingga ia tidak mau disembah. Hal tersebut tampak pada data sebgai berikut: “Beliay
tidak berkenan disembahsujudi sesama manusia dan beliay menyata tidak berkenan bertemu
dengan Ramanda Ratu karena dalam diri Ramanda Ratu masih bersemayam kekuatan kelam
ilmu seratus ribu hulubalang dari Gunung Kumbang, [Imu it pengaruh Bhairawa haus darah
yang tidak beliau sukai” (Sunyoto 3. 2004: 130).

Karakter Dang Hyang Semar tersebut merupakan perlaku  multikultural vang
menganggap setiap manusia pada dasarnya mempunyai kedudukan dan derajat yang sama.
Olch sebab itu, sesama manusia tidak boleh saling menyebah. Yang berhak disembah
hanyalah Allah SWT. Setiap manusia harus saling menghormati, menghargai, tileran dan

mengakui hak eksistensi masing-masing,

3. Nasionalisme yang berupa tindakan, semangat melakukan perlawanan, menjaga,
membela, memperjuangkan, dan mempertahankan tanah air, bangsa, dan agama
Dalam novel Sang Pembahary, Perjuangan dan Ajaran Svaikh Siti Jenar karva Agus

Sunyoto, tokoh Abdul Jalil mempunyai rasa nasionalisme yang tinggi, ingin membela dan
menjaga kesatuan dan keutuhan bangsanya, sehingga 1a mencegah terjadinya peperangan
sesama saudara. Karena peperangan akan menghancurkan segalanya, manusia dan harta
benda dan rakyat yang paling banyak menjadi kurban dan menderita,

Perebutan kekuasan dan negara tidak harus diselesaikan secara perang karena akan
menghancurkan peradaban manusia, ribuan bahkan Jutaan orang dapat menjadi kurban perang
seperti yang terjadi di Timur Tengah. Perebutan kekuasan dan negara harus diselesaikan
secara damai dengan cars musyawarsh kedua belah pihak, Percbutan kekussan dan tanah
negara tersebul tampak pada data sebagai beriku:

" ... Pamanda Raden Kusen telah menyatakan bahwa Pakuwuan Caruban tidak lag
berada di bawah kekuasaan Maharaja Sunda, tetapi di bawah Demak ... Tentu saja
keputusan Raden Kusen i menimbulkan kemarahan semua orang Sunda dan hampir
terjadi perang besar ... Lalu diputuskan oleh ayahandaku umuk menyelesaikan perkara

Samida melalui jalan damai perundingan. .. Sctelah melalui beberapa kali pertemuan
nkhirnya kedua belah pihak vang berselisih mencapai kesepakatan ..,
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Contoh gambaran penyelesaian persclisihan perebutan kekuasan dan tanah negara
tersebut dapat dijadikan contoh bagi masvarakal Indonesia maupun masvarakat dunia agar
mengedepankan musyawarah dalam setiap menyelesaikan perebutan kekuasaan dan tanah
negara, tidak harus diselesaikan dengan jalan perang yang dapat menghancurkan peradapan
manusia dan ribuan bahkan jutaan manusia menjadi kurban perang seperti yang terjadi di
Timur Tengah. seperti Irak, Afganistan, dan Syiria.

Abdul Jalil segera melakukan tindakan mencoba mendamaikan konflik tersebun,
dengan melakukan beberapa pertemuan untuk mendamaikan konflik tersebut. Bila Abdul Jalil
tidak segera melakukan tindakan untuk mendamaikan kedua belah pihak, maka akan terjadi
peperangan antara Pmand Raden Kusen dengan kersjaan Pasundan, Atas jasa Abdul Jalil,
konflik tersebut dapat didamaikan melalui beberapa prtemuan schingga tidak terjadi
peperangan antara kedua belah pihak.

Peristiwa terscbut dapat menjadi contoh bagi masyarakat Islam di  Indonesia MEUPLR
masyarakat Islam di dunia, khususnva para dai atau mubalikh agar bila berdakwah
menyebarkan agama Islam harus déngan cara damai, tetap menghormati, menghargai, toleran,
dan mengakui hak eksistensi masyarakat yang memeluk kepercayaan dan agama lain, Bila
masyarakai Islam memiliki pandangan multikultural dalam perspektif Islam tersebut, maka
masyarakat di Indonesia maupun masyarakat dunis dapat hidup tentram. damai, dan
sejahtera, schinpga bisa mencegah sifat-sifat radikalisme yang selama ini berkembang di
Indonesia maupun di berbagai negara, khususnya di Timur Tengah.

Dalam novel Api Tawhid juga mereprensengasikon nasionalisme vang berupa rasa
cinta dan bangga terhadap bangsa Indonesia. Fahmi sehagai bangsa Indonesia merasa bangga
dan tetap bisa menjaga nama baik sebagai mahasiswa yang berasal dari Indonesia. la tidak
pemah merasa minder sebagai mahasiswa Indonesia yang kuliagh di Universitas Islam
Madinah. Ia jga bisa bergaul dengan berbagai mahasiswa yung berasal dar berbagai negara.
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Sebagai mahasiswa yang berasal dari Indonesia, tetap menghormati, menghargai. dan toleran
terhadap mahasiswa dari berbagai negara tanpa memandang perbedsan bangsa, ras, dan
brudaya.

Hamza adalah mahasiswa Universitas Islam Madinah dari Turki yang mempunyai
sahabat karib Fahmi, Ali, dan Subki dari Indonesia. Persahabatan mereka tidak memandang
perbedaan bangsa. Mercka berempat saling menghormati, mencintai, dan wlong menolong,
terutama pada saat Fahmi beritikaf di Masjid Nabawi vang ingin menamatkan Alquran 40
kali. Ali sangat mengkhawatirkan kesehatan Fahmi, ia membujuknya agar mau pulang dan
istirahat di asrama. Akan tetapi, niat baik Ali ditolaknya. Fahmi mempunyai keinginan yang
sangat kuat untuk beriktikap di Masjid Nabawi untuk menghatamkan Alguran 40 kali,
Kekhawatiran Ali tersebut terjadi. Pada saat Ali dan Hamza menjenguk Fahmi di masjid
Mabawi, Fahmi diketemukan dalam keadaan pingsan di Masjib Nabawi. Fahmi segera dibawa
ke rumah sakit di Madinah Al dan Subki sangat setia mendampingi Fahmi pada saat dirawat
di rumah sakit,

Kesctiaan dalam persahabatan yang dialami Hamza, Fami, Ali, dan Subki merupakan
contoh bagi masyarakat, Bahwa persahabatan tidak mengenal perbedaan bangsa. Meskipun
Hamza orang Turki, tetapi persahabatannya dengan Ali. Fuhmi, dan Subki tetap tulus. Mereka
saling mencintai dan saling tolong menolong pada saat mereka saling membutuhkan. Mereka
saling menasihati satu dengan yang lainnya).

Fahmi mempunyai karakter yang sanpat kuat. Kekeatan dan keteguhan hati Fahmi
yang iktikaf di masjid Nabawi dan ingin menamatkan Alquran 40 kali dapat dijadikan contoh
bagi pemuda masa kini yang kurang mencintai Alquran, Sangat langka mencari pemuda masa
Kini yang sangat mencintai Alquran dan mampu menamatkan Alquran sampai 40 kali. Justr
pemuda Indonesia masa kini banvak vang sibuk menghafal lagu-lagu para penyanyi top

banyak yang terjerumus dalam minum-minuman keras. narkoba, dan pergaulan bebas.
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B. Luaran yang telah dicapai

Luaran yang telah dicapai:

I. Draf laporan penelitian vang berjudul Representasi Nasionalisme dalam Sastra
Indonesia.

2. Artikel yang berjudul Representasi Nasionalisme dalam Sastra Indonesia,
dipresentasikan dalam seminar nasional di Unhasy Jombang tanggal 2 Nopember 2019,

3. Loobooks yang berjudul Representasi Nasionalisme dalam Sastra Indonesia,

4. Draf buku teks vang berjudul Representasi Nasionalisme dan Multikultural dalam
Sastra Indonesia.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa novel sastra
Indonesia Tahun 2000-an banysk mercpresentasikan nosionalisme yang mencakup
pemikiran atau ide untuk mewujufkan cita-cita para pendiri bangsa Indonesia, vaitu
ingin mewyjudkan masyarakat Indonesia yang adil, makmur, tenang, dan damai,
Masyarakat vang bisa memenuhi standar minimal dalam kehidupan di dunia,
mempunyai tempat tinggal, mempunyai pekerjaan tetap dengan penghasilan yang
cukup untuk memenubui kebutuhan keluarganys, dan dapat membeli pakaian untuk
dirinya dan seluruh anggota keluarganya. Masalah tersebut terrefleksikan dalam
pemikiran Abdul Jalil yang ingin menciptakan masyarakat baru, vaitu masyarakat
vang mempunyal tempat finggal dan lahan sebagai modal untuk menyejahterakan
keluarganya.

Nasionalisme yang terkait dengan rasa cinta dan bangga tethadap bangsa
Indonesia dan Negara Kesatuan Republik Indonesia terdapat dalam tokoh Fahri. la
merasa cinta dan bangga terhadap bangsa Indonesia, serta mempertahankan eksisiensi
sebagai bangsa Indonesia, melalui sikap, perilaku, dan tutur kata dalam pergaulan
sehari-hari dalam masvarakat, Fahri merass bangga menjadi mahasiswa Indonesia
vang dapat kuliah di Universitas Al-Asyhar karcna ia termasuk mahasiswa vang dapat
diterima di universitas terschut dan merupakan mahasiswa vang hafal Alquran, serta
menjadi mahasiswa vang terpandai diantara dari berbagai mahasiswa dari berbagai
negara. Meskipun ia dan Indonesia bahasa Asabnya lebih baik daripads mahasiswa
yang berasal dari Arab maupun dari berbagai negara lain, sehinga ia disavangi

profesornya,



Rasa cinta dan bangsa sebagai bangsa Indonesia juga dimiliki Ayyas dalam
novel Bumi Cinta karva Habiburrahman. Melalui tokoh Ayyas digambarkan sikap dan
perilakunya pada saat awal kedatanggannya di Rusia telah mendapat hinaan bahwa ia
adalah mahasiswa Indonesia yang miskin dan memeluk agama ortodok. Mendapat
hinaan tersebut Ayyas tidak merasa marah terhadap tokoh vang menghinanya yang
bemama Yalena. Dalam hatinya ia tetap merasa bangga menjadi mahasiswa yang
bersal dari Indonesia, tidak merasa rendah diri.

Nasionalisme yang terkait dengan tindakan yang dilakukan oleh Abdul Jalil
untuk mencegah terjadinya konlik antarsaudara agar tidak terjadi peperangan antar
suudara, yang akan mengakibatken kerugian di kedua belah pihak, terutama rakyat

kecil yang akan menjadi kurban,

B. Saran

Novel santra Indonesia Tahun 2000-an banyak merepreniasikan nasionalisme
yang terkait dengan pemikiran, rasa cinta dan bangga terhadap bangsa Indonesia dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia dapat dijadikan schagai bahan pengajaran
apresiasi sastra para siswa dan mahasiswa untuk menumbuhkan dan memperkuat rasa
nasionalisme bangsa Indonesiz, terutama penerasi muda vang akhir-khir ini
mengalami kemerosotan rasa nasionalisme mercka, terutama vang ada di luar negeri,
Mereka banyak yang merasa minder sehagal bangsa Indoncsia yang sementara ini
dianggap schagni negara miskin, schingga banyak bangsa Indonesia vang di luar
negeri hanyak vang menjadi pembantu rumah tangga, pelayan restoran, dan tenaga

pembersih gedungperkantoran serta menjadi pelayan di restoran,
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LAMPIRAN:

REPRESENTASI NASIONAISME DAN MULTIKULTIRAL DALAM SASTRA INDONESIA
Heh
Harls Supratno dan Dedy Rahman Prehanto

Universitas Megeri Surabaya

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mencmukan dan mendeskripsikan representasi nasionalisme
yang mencakup pemikiran, rasa cinta, damai, bebas, dan setia terhadap negara, dan
tindakan yang terefleksikan dalam novel sastra Indonesia tahun2D00-an. Metode
penclitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah nowvel
sastra_[ndonesia tahun 2002- an. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pustaka
atau dokumen yang berupa novel sastra Indonesia tahun 2000- an. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif dan conten analisis, Teknik pengujian pemeriksaan
keabsahan data menggunakan kepercayaan, keteralian, kebergantungan, dan kepastian,
Hasil penelitian ini adalah novel sastra Indonesia tahun 2000-an mereprentasikan
nasionalisme yang mencakup (1) nasonalisme yang terkait dengan pemikiran untuk
mewujudkan masyarakat baru, masayarakat yang adil dan makmur, Untuk bisa mewu) udkan
masyarakat adil dan makmur, masyarakat harus mempunyai kebutuhan dasar pangan,
papan.Jahan, dan pakaian, (2) nasionalisme yang terkait dengan rasa cinta dan bangga
tehadap bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan {3) nasionalisme
vang terkait dengan tindakan utuk mencegah tedadinya konflik, pertentangan, dan perang
antar negara, karena yang akan menjadi kurban adalah rakvat. Hasil penclitian ini dapat
menjadi pendorong dan memperkuat rasa nasionalisme masvatakat Indonesia, khusunya
para generasi mudauntuk tetap mempunyai pemikiran untuk memajukan, mencintai, dan
bangga sebagai bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan selalu siap
membela tanah air Indonesia dari segala ancaman, baik dalam dalam maupun dari luar. Rasa
nasionalisme bangsa Indonesia yang kuat akan dapat menangkal dampak negatif terhadap
kemajuan teknologi informasi di era Revolusi Industri 4.0,

Kata Kunci irefresentasi, nasionalisme, pendidikan karakter, dan teknologi informasi, dan
revolusi industn 4.0,

Pendahuluan

Novel sastra Indonesia merupakan salah satu jenre sastra vang paling menarik
diantara jenre santra Indonesia yang lain seperti cerpen, puisi, dan drama karena novel
marmnpu mrefeleksikan berbgai fenomena sosial vang dialami masyarakat, baik pada masa
lampau, masa kini, bahkan pada masa vang akan datang. Novel sastra Indonesia Tahun

2000-anditandai dengan munculnya novel relegi vang  banyak merepresentasikan
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nasionalisme dan multikulturalisme. Nasionalisme dan multikulturalisme merupakan dua
asspek yang sangat menarik dan saling terkait vang saat inj sedang mengalami masalah
dalam masyarakat Indonesia. Menurunnva rasa nasionalisme dan multikulturalisme
masyarakal Indonesia mengakibatkan pudamya rasa saling menghormati, menghargai,
toleran, dan saling fidak mengakui hak-hak cksistensi antaranggota masyarakat yang lain,
sehingga mengarah terjadinya konflik sosial di mana-mana, bahkan cenderung ke arah
disintegrasi bangsa Indonesia. Hal tersebut sanga membahayakan terhadap kelangsungan
kehisupan berbangsa dan bemegara vang bisa mengarah terjadinya terlepasnya suatu daerah
dari wilayah kesatuan Republik Indonesia,

Representasi Nasionalisme dan multikultural dalam perspekiif pendidikan karakter
novel sastra Indonesin merupakan sesuatu kajian multidisipliner di bidang sastra yang
sangat menarik, karena karya sastra Indonesia, khususnya novel religi merupakan salah satu
Jenis karya sastra Indonesia yang mampu merefleksikan berbagai fenomena multukultural
yang terjadi dalam masyarakat, baik yang terjadi pada masa lampau maupun masa kini,
Sastra multikultural sudah sejak lama ada dalam novel sastra Indonesia sejak jaman Bali
Pustaka yang merefleksikan kebudaysan dacrah yang menanamkan nilai-nilai agar dapat
dipahami, dihargai, dan dan dimanfaatkan dalam pendidikan berlandaskan kebineka tunggal
ika {Amirin, 2012: 15). Bahkan sejak jaman Balai Pustaka, novel sastra Indonesia sudah
membicarakan multikultoral, Keberadaan sastra multikultural sudah ada sejak  jaman
kolonisasi, karena pada masa tersebut sudah banyak dijumpai karya sastra yang
membicarakan hubungan multikultural dalam konteks masyarakat Indonesia (Taufik, 2014
26),

Dalam novel sastra Indonesia karva Habiburmhman banyak menggambarkan

pendidikan multikultural vang sangat mengahargai keberagaman budaya (Arifin, 2012: 92),
Pendidikan maultikultual menawarkan alternatif pendidikan berbasis keragaman yang ada



dalam masyarakat (Hariyati, 2014, 383). MNovel-novel sastra Indonesia tersebut banyak
merepresentasikan Nasionalisme danmultikultural yang terkait dengan perbedaan bangsa,
pemikiran, pandangan, budaya. dan agama. Para tokohnya mempunvai sikap nasionalisme
dan multikultural, seperti Fahri dalam novel Avar-Avar Cita, Ayvas dalam novel Bumi Cinfa,
dan Abdul Jalil dalam novel Sang Pembaharw, Perjuangan dan Ajaran Svaikh Siti Jenar.
Fahri sebagai bangsa Indonesia dapat hidup di negeri Mesir. la memiliki sikap saling
menghargal, meghormati, dan toleran dengan masvarakat Mesir vang berbeda bangsa, ras,
dan budaya. Namun, dalam pergaulan di dalam masyarakat ia tidak pernah membedakan
karena adanya perbedaan bangsa, ras, dan budaya.

Nasionalisme dan multikulturalisme masyarakat Indonesia banvak terefleksikan
dalam novel sastra Indonesi tahun 2000-an. Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai
bangsa, suku bangsa, budaya, status sosial, dan agama vang berbeda, tetapi bisa hidup rukun,
saling berdampingan, sa,ing menghormati, menghargai. toleran, dan mau mengakui hak —hak
cksistensi masing-masing tanpa menggangu satu dengan vang lain. Multikultural tersebut saat
ini terutama setelah peristiwa pemilihan Gubernur DKI dampaknya masih terasa sampai
sckarang. Apalagi menjelang pemilihan presiden dan wakil presiden dan legislatif tahun
2019, multikultural masyarakat Indonesia sudah mengalami kemprosotan bahkan semakin
menipis perasaan multikuliural masyarakat Indonesia. terutama para elit politik dan toloh-
tokoh nasional sudah saling menyeranp, menghujal. membuka dan mencari aib atau
kesalahan lawan-lawan politiknya, schingga suasana di masyarakat Indonesia semakin panas
dan konflik di mana-mana.

Masyarakat Indonesia  sebenamya dahulu dikenal schagai masyarakat vang
multikultural, meskipun berbeda bangsa, suku hangsa, statyus sosial, budaya, dan agam,
tetapi bisa hidup berdampingan saling menghormati, menghargai, dan toleran. Rasa

multikultural tersebut terefleksikan ke dalam novel sastra Indonesia dekadi 2000-an, terutama
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dalam novel relegi. Sikap, perilaku. dan tutur bahasa para tokoh dalam novel sastra indonesia
tersebul dapat dijadikan sebagai contoh bagi para elit politik, tokoh nasional. tokoh
masyarakat pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya dalam menghadapi
dan memecahkan berbagai persoalan, kritik, fitnah, hujatan, dan sungudhon  yang
dihadapinya.

Dalam menghadapi berbagai persoalan tersebut, seharusnva para elit politik, tokoh
nasional, dan masyarakat harus tetap sabar, iklas, mengalah, dan dapat menahan din,
sehingga persoalan bisa dihadapi dan disclesaikan dengan damai, sehingga suasana
kehidupan masyarakat tetap tenang dan damai. Sebaliknya, bila para elit politik, tokoh
nasional, dan masyarakal dalam menghadapi berbagai persoalan tersebut, ditanggapi dengan
saling membalas mengkritik, menfitnah, menghujat, dan sungudhon, maka tidak dapat
menyelesaikan persoalan, justru sebaliknya menciptakan persoalan baru dan persoalan tidak
dapat dipecahkan. Permasalahan semakin kacau schingga membuat kehidupan masyarakat
semakin kacau balsu seperti vang dihadapi masyarakat Indonesia saat ini menjelang pilihan
presiden dan wakil presiden serta pemiliban legislatif,

Bila dalam masyarakat tidak ada lagi yang dapat kita jadikan contoh atay uswatun
khasanah dalam menghadapi berbagai persoalan yang terjadi dalam masvarakat, para elit,
tokoh nasional, dan masyarakat dapat mencontoh tokoh-tokoh dalam novel sastra Indonesia
bagaimana cara mengatasi kritik, fitnah, dan sungudhon vang menimpa pada dirinya. Para elit
politik, tokoh masyarakat, dan masyarakat tidak perdu malu mencontoh sikap, perilaku, tutur
bahasa, kesabaran, keiklasan. dan sifast mau mengalah yvang diperankan para tokoh dalam
novel sastra Indonesia. Tokoh dalam novel sastra Indonesia karya Habiburrahman meTupakan
refleksi dari ajaran Alquran vang berjalan. artinya semua sikap, perilaku, dan tur bahasa
para tokoh berdasarkan ajaran Islam yang tertuang dalam Alguran, vang sudah direfleksiakan

dalam kehidupan di masyarakat, sehingga dapat dijadikan contoh bagi para elit politik, okoh



nasional, tokoh masysrakat, tokoh agama. dan masyarakat dalam menghadapi dan

menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi dalam mamsyarakat,

Pembahasan dan Diskusi

Representasi nasionalisme dalam perspektif Islam novel sastra Indonesia merupakan
sesuatu kajisn multidisipliner di bidang sastra vang sangat menarik, karena karya sastra
Indonesia, khususnya novel religi merupakan salah satu jenis karya sastra Indonesia vang
mampu merepresentasikan nasionalaisme yang terjadi dalam masvarakat, baik yang terjadi
pada masa lampau maupun masa kini, Sastra nasionalisme sudah sejak lama ada dalam
novel sastra Indonesia sejak jaman Bali Pustaka vang merepresentasikan nasionalisme vang
menanamkan nilai-nilai nasionalisme untuk menentang penjajahan Belanda agar dapat
bebasa dan cengkeraman penjujah.

Dalam novel sastra Indonesia karva Habiburrahman banvak merepresentasikan
nasonalisme yang sangat mengahargai keberagaman suku bangsa, budaya, dan agama vang
dapat memperkuat rasa nasionalisme bangsa Indoncsia {Arifin, 2012 92), Untuk memperkuat
rasi nasionalisme bagsa Indonesiakhususnya generasi muda dapat melalui pendidikan
nasionalisme  dan multikultural melalui pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan,
Pendidikannasionalisme dan multikultual menawarkan altematif pendidikan berbasis
keragaman yang ada dalam masyarakat (Harivati, 2014; 383), Novel-novel sastra Indonesia
tersebut banyak merepresentasikan nasionalisme dan multikultural vang terkait dengan
perbedaan bangsa, pemikiran, pandangan, budava, dan agama. Para iokohnya mempunyai ran
nasionalisme , seperti Fahri dalam novel Ayar-Avat Cita, Ayyas dalam novel Bumi Cinta, dan
Abdul Jalil dalam novel Sang Pembahary, Perfuangan dan Ajaran Swaikh Siti Sewear. Fuhri
sebagai bangsa Indonesia dapat hidup di negeri Mesir. la memiliki sikap saling menghargai,

meghormati, dan toleran dengan masvaraat Mesir vang berbeda bangsa, ras. dan budaya.
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Namun, dalam pergaulan di dalam masyarakat ia tidak pemah membedakan karena adanya
perbedaan bangsa, ras. dan budaya. Meskipun ia hidup di negara lain, tetapi tetap bangga
menjadi bangsa Indonesia. tidak minder dalam pergaulan dengan mahasiswa dari berbagai
negara. bahkan is mampu menunjukkan prestasinya sehingga menjadi mahasiswa yang
terpandai, hafal Alquran, sehingga sangat disayangi gurunya.

Masyarakat Indonesia sebenarnya scjak dahulu dikenal sebagai masvarakat yang
mempunyai rasa nasionalisme yang tingga karena bertahun-tahun hidup dalam penjajahan,
schingga mereka ingin membebaskan diri dari cengkeraman penjajahan Belanda, Mereka
mempunyai rasa nasionalaisme dan semangat berjuang vang tingga hanya dengan senjata
bambu runcing melawan temara Belanda yang lelah mempunyai senjata modem. Namun,
semat nasionalisme dan semangat perjuangan bangsa Indonesia saat it tiduk pemah padam.
Di bergai daerah bangsa Indonesia berjuang melawan penjajahan Belanda secara seporadis.
Di masing-masing daerah meskipun berbeda suku bangsa, status sosial, budaya, dan agama,
tetap mempunyai cita-cita dan tujuan yang sama, vaitu semangat ingin merdeka dari
penjajahan Belanda,

Dalam novel Ayat-Avat Cinta karya Habiburrashman salaby saty tokoh utanya adalah
Fahri yang mampu merepresentasikan nasionaisme digambarkan sebagai seorang vang dapat
dijadikan contoh atau model agar para elit politik, tokoh nasional, dan masyarakat dapat
menjadikan contoh sikap, perilaku, tutur bahasa, kesabaran dalam menghadapi masalah,
kelklasan dalam melakukan suatu tindakan hanya karena Allah SWT. Tokoh Fshri berasal
dari Indonesia, berkebangssan Indonsia, meraa bangga dan dapat menghrumkan nama
Indonesia. la studi di Universitas Al-Asyhar di Mesir dan menjadi mahasiswa vang terpandai,
hafal Alquran, dan penussaan bahasa Arabnva lebih baik daripada mahasizwa yang berasal
dari berbagai negara, schingga ia menjadi anak emas Syaikh Muahmoud Khushari karena

akhlak, kecerdasan, hafal Alquran, dan bacasn Alqurannva lebih baik dan lebih fasih



daripada mahasiswa yang lain. kerendahan hatinya, dan selaly berbuat baik kepada semua
orang tanpa melihat perbedaan bangsa, budaya, dan agama.. la memiliki rasa nansionalisme,
wawasan, dan pemikiran multikubtural dalam berhubungan dengan sesama mahasiswa dan
gurunya, la dalam bergaulan kepada sesama teman tidak pernah berpikir karena adanya
perbedaan bangsa, budaya, dan agama. la selalu berprinsip bahwa ajaran agama
memerintahkan kepada umatnya agar selalu berbuat baik kepada semua orang, saling
menghormati, saling meyanyangi, dan saling menghargai satu sama lainnva, Karena sikap
toleransi dan suka menghormati, dan menghargai orang lain, maka ia sangat dicintai oleh
gurunya dan teman-tenannya. Hal tersebut tampak dalam kutipan sehagai berikut:

« Setelah melalui ujian ketat beliou hanya menerima sepulub orang murid. Aku

termasuk sepuluh orang yang beruntung itu. Lebih beruntung lagi, beliau sangat

mengenalku. I karena sejak tahun pertama kuliah aku sudah menyetorkan hafalan

Alquran pada beliau di serambi Masjid Al-Azhar. Juga karena di antara sepuluh orang

yang terpilib itu ternyata hanya diriku seorang vang bukan orang Mesir. Aku satu-

satunya orang asing dan sckaligus salu-satunya yang dari Indonesia. Tak heran jika
beliau menganakemaskan diriku, Dan teman-teman dari Mesir tidak ada YANE MErasa

iri daflam masalah ini, mereka semua simpati padaku { Shirazy, 2005: 17),

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Fahri mempunyai rasa bangga
sebagai mahasiswa Indonesia dapat bersaing dengan mahasiswa dari berbagai negara, Ia tidak
merasa minder dalam pergaulan dengan berbagai mahasiswa yang berasal dari berbgai
negarn. Bahkan ia menjadi anak emas dari profesomya karena kepandaiannya dan hafalan
dan bacaan Alqurannya lebih baik daripada mahasiswa yang lain, termasuk mahasiswa yvang
berasala dari Mesir.

Fahri memiliki pemikiranyang baik tentang pola hubungan antar bangsa. Schagai
bangsa Indonesi, ia mampu menunjukkan tentang kebaikan dan suka menolong orang lain
tanpa memandang perbedaan bangsa, ras, budaya, dan agama. la menclong wanita bercadar
putih yang ada di kereta yang menolong orang Amirika dengan memberi tempat duduk, tetapi

Justru dimarahi oleh pemuda Mesir. 1a tidak rela ada orang yang sudah berbuat baik kepada



orang lain, justru dimarahi, maka ia berusaha menasihati kepada orang Mesir yang dianggap
telah melakukan kesalahan, yaitu memarahi orang lain vang telah berbuat baik kepada orang
Amirika. Perbuatan Fahri tersebut merupakan bentuk multikultural dan sekaligus merupakan
refleksi ajaran Islam. Fahri menolong wanita tersebut juga bukan karena kenal, bukan karena
satu bangsa. tetapi merupakan bentuk menghormati, menghargai, dan toleran kepada orang
fain yang telah berbuat baik kepada orang lain yang justru harus didukung.

Fahri mempunyai rasa nasionalisme vang tinggi yang berbentuk rasa toleransi dan
suka menghormati orang lain serta mempunyai pendirian yang kuat untuk memegang ajaran
agama Islam, Hal tersebut tampak pada saat Fahn disjak makan oleh keluarga Maria, Fahri
agar duduk berdua dengan Maria di jok mobil belakang vang ditumpangi oleh kedua orang
twanya. Namun, Fahn dengan rasa penuh hormat menolaknya, dan minta diperbolehkan
duduk di jok depan karena agar dapat berbincang-bincang dengan ayah Maria. Fahri dengan
rasa hormat letap mau mengikufi permintzan orang tua Maria dalam satu mobil, Namun, ia
tidak mau duduk di jok belakang bersama Maria vang bukan muhrimnya.Gambaran kekuatan
iman dan multikultural Fahr tersebut tampak dalam data sebagai berikut:

“¥a, kau naik sini Fahri!™ seru Madame Nahed...

Madame Nahed naik di depan duduk di samping Tuan Boutros. Maria di belakang.

Masak aku harus duduk di samping Maria. Dan parfumnya itu. Nuraniku tidak

setuju.“Maal Madame, boleh saya duduk di depan. Sava ingin berbincang-bincang

dengan Tuan Bouwtros selama dalam perjalanan™....

Madame Nhed tersevum, "Oh ya, dengan senang hati”,

Dia lalu turun dan pindah ke belakang duduk di samping putrinya. Aku naik dan

duduk di samping Tuan Boutros {Shirazy, 2005: 124).

Sifat toleransi dan menghargai orang lain merupakan bagian dari rasa nasionalisme, sehingga
i mampu menunjukkan joti din sebagai bangsa Indonesia vang mempunyai akhlak yang baik
dan memegang teguh gjaran agamanya, meskipun hidup di luar negen. Pada saat Fahn diajak
dansa oleh Mana, Fahri pun menolak dengan secara halus agar tidak menyingpung perasaan

Maria, la minta maaf kepada Maria sambil mengatakan bahwa ajaran agama yang ia



peluknya melarang laki-laki bersentuban dengan wanita yang bukan muhrimnya. Hal tersebut

tampak pada data sebagai berikut:
“Fahri, maucoba berdansa denganku? Ini kali pertama aku mencoba berdansa “,
lirthnya malu. Aku harus berbust aps. Apakah aku harus ikut budaya
Eropa... Tawaran Maria bagi seorang pemuda adalah tawaran menarik. Siapa tidak
suka bergandeng tangan dan berdansa dengan gadis secantik dia. Di sinilah letak
ujisnnya.
“Maaf aku tidak bisa.” jawabku sambil terseyum dan menangkapkan dua tangan di
depan dada.....
“Maafkan aku Maria, Maksudku aku tidak mungkin bisa melakukannya. Ajaran
Alquran dan Sunah melarang aku bersentuhan dengan perempuan kecuali dia istri
dan mahramku"”. Kuaharap kau mengenti dan tidak kecewa .... (Shirazy, 2005: 132-
133).
Berdasarkan data tersebut, Fahri tetap menhargai dan menghormati ajakan Maria,
Akan tetapi, ia tetap menolak secara halus untuk menghormati Maria agar tidak fersunggung
karena orang Islam tidak boleh menyakiti orang lain dan harus saling menghormati kepada

siapa pun tanpa memandang perbedaan bangsa, budaya. dan agama.

Rasa nasionalisme Fahri dalam bemtuk toleran dan kepedulian terhadap orang lain
juga ampak pada saat ia dalam penjara. la dikirim makanan oleh isterinya, Aisha, tetapi tidak
mau makan karena makanannya tidak cukup di akan bersama dengan teman sckamardalam
penjara, la tidak mungkin makan sendirian, sedangkan orang lain tidak makan. Hal tersebut
tampak pada data sebagai berikut: “Untuk buka puasanya mungkin aku tidak bisa, jawabku™,
“Kenapa?” “Aku tidak mungkin makan sementara teman-teman satu selku berbuka hanya

dengan seteguk air dengan roti kering dengan jubna kadaluarsa™(Sharazy, 2005; 354,

Fahri sebagai pemuds Indonesia yvang memeluk gama Islam selalu berasaha
mengamalkan ajaran Islam dalam hidup di masyarakai, termasuk suka menoclong, berbuat

baik, dan memuliakan tetangganva. Islam juga mengajarkan bahwa setiap manusia ilu pada
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dasamya adalah ssudara. Oleh sebab ilu, manusia harus saling cinta- mencintai, tolong
menalong, dan berbuat baik kepada sesama dan tetangga. Ia jupa sangat mencinti dan
saling tolong- menolong di antara sesama teman seasrama. masing-masing mengetahui
tanggung jawabnya. Saling mencintai dan tolong menolong merupakan bentuk persaudaraan
dan rasa cinta sesama saudara serta merupakan bentuk multikoliural. Hal tersebut tampak
pada data sebagai berikut: “Aku senang bahwa teman-teman satu rumah ini mengerti dengan
kewajiban masing-masing. Kewajiban memasak sesibuk apa pun adalah hal vang tidak boleh
ditinggalkan. Sepertinya remeh iapi sangal penting untuk sebuat tanggung jawab, Masak
tepat waktunya adalah bukti paling mudah sebuah rasa cinta sesama saudara. Ya inilah
bentuk persaudaraan. Hidup di neger orang harus saling membantu dan melengkapi. Tanpa
orung lain mana mungkin kita bisa hidup dengan bmk™ {Shimazy, 2005: 65).

Ayyas dalam novel Bumi Cinfa mampu merepresentasikan rasa nasionalisme. Sebagai
mahasiswa vang berasal dari Indonesia, ia mampu menunjukkan sebagali mahasiswa yang
memilki raga nasionalisme vang tinggi dsn menunjukkan bahwa orang Indonesi yang
myoritas beraga Islam adalah bangsa vang baik. Ia sangat bangga menjadi mahasiswa
Indonesia. Pada saat ia berkenalan dengan Yalena, ia dikatakan sebagai mahasiswa miskin
dan memeluk agama oriodok. Akan tetaoi ia tidak marah. la justru ingin menunjukkan bahwa
mahasiswa Indonesia vang dikatakan miskin dan memeluk agama oriodok tidak seperti vang
dia bayangkan. Ja menunjukan bahwa bangsa Indonesia adalah baik, mempunhai akhlak yang
baik yang ditujukan dalam sikap. perilaku, dan twtur bahasa yang baik.

Pada saat ia diajak makan oleh Yalema. la terpaksa mau mengikuti ajakan makan

malam Yalenn karena untuk menghormati dan wolermn kepada Yalena, Gambamn sikap
Avvas tersebut tampak pada data berikut; “Avvas terpaksa keluar kamar dan makan bersama

Yalena di mang tamu. Yalena mengambil tempat berhadapan dengan Avyas. Pemuda vang
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pernah kuliah di Madinah itu banyak menunduk. ia berperang melawan dirinya sendiri,
berusaha sekuat tenaga untuk menjaga pandangannya™ (Shirazy, 2010: 50),

Tokoh Ayyas dalam novel Bumi Cinta jugs mempunyai rasa nasionalisme dan
multikultural. [a bisa hidup di negeri Moskwa yang berbeda dari segi bangsa, ras, budaya,
dan agama, Ta bisa bergaul dengan masyarakat Moskwa tanpa memandang adanya perbedaan
bangsa. ras, budaya, dan agama. la memiliki sikap suka menghormati, menghargai, dan
toleran kepada orang lain dan sering menolong orang lain vang membutuhkan. tanpa

memandang adanva perbedaan bangsa, ras, budaya, dan agama.

Dalam novel Sang Pembaharu, Perjuangan dan Afuran Syaikh Siti Jenar karya Agus
sunyoto, tokoh Abdul Jalil mempunyai rasa nasionalisme vang tinggi, ingin membela dan
menjaga kesatuan dan keutuhan baganya, sehingga ia mencegah terjadinva pepernagan
sesama saudara. Karena peperangan akan menghancurkan sepalanya, manusia dan harta
benda dan rakyat vang paling banyak menjadi kurban dan menderita.

Perebutan kekuasan dan negara tidak harus disclesaikan secara perang karena akan
menghancurkan peradaban manusia, ribuan bahkan jutaan orang dapst menjadi kurban
perang seperti yang ferjadi di Timur Tengah. Percbutan kekuasan dan negara harus
diselesaikan secara damai dengan cara musyawarah kedua belah pihak. Perbutan kekuasan
dan tanah negara tersebut tampak pada data sebagai berikut: * ... Pamanda Raden Kusen telah
menyatakan bahwa Pakuwuan Caruban tidak lagi berada di bawah kekuasaan Maharaja
Sunda, tewpi di bawah Demak .. Tenu ssja keputusan Raden Kusen itu menimbulkan
kemarahan semua orang Sunda dan hampir terjadi perang besar .. Lalu diputuskan oleh
ayahandaku untuk menyelesaikan perkara Samida melalui jalan damai perundingan. ...
Scielah melalui beberapa kali pertemuan akhimya kedua belsh pihak yang berselisih

mencapai kesepakatan ... ™
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Contoh gambaran penyelesaian perselisihan perebutan kekuasan dan tanah negara
tersebut dapat dijadikan contoh bagi masyvarakat Indonesia maupun masyarakat dunia agar
mengedepankan musyawarah dalam setiap menyelesaikan perebutan kekuasaan dan tanah
negara, tidak harus diselesaikan dengan jalan perang yang dapat menghancurkan peradapan
manusia dan ribuan bahkan jutaan manusia menjadi kurban perang seperti vang terjadi di
Timur Tengah, seperti Irak, Afganistan, dan Syiria,

Peristiwa tersebut dapat menjadi contoh bagi masyarakat Islam di  Indonesia maupun
masyarakat Islam di dunia, khususnya para dai atau mubalikh agar bila berdakwah
menyebarkan agama Islam harus dengan cara damai, tetap menghormati, menghargai,
toleran, dan mengakui hak eksistensi magyarakat vang memeluk kepercayaan dan agama [ain.
Bila masyarakat Islam memiliki pandangan multikultural dalam perspekuif Islam tersebut,
maka masyarakat di Indonesia maupun masyarakat dunia dapat hidup tentram, damai, dan
sejahtera, sehingga bisa mencegah sifat-sifat radikalisme vang sclama ini berkembang di
Indonesia maupun di berbaga negara, khususnya di Timur Tengah.

Toh Abdul Jalil juga mempunyai pemikiran bagaimana cara menciptakan masyarakat
baru, yaitu masyarakat yang memiliki kebebasan, memilki rumah, dan papan dalam rangka
menciptakan masyarakat yang adil dan makmur, vang terbebas dari tekanan penguasa. Oleh
schab ftu. untuk mencapal cita-cita menciptakan masyarakat vang adil dan makmur, yang
bebas dan tekanan penguasa, maka 1a menciptakan masyvarakat baru, vaitu Tanah Abang.
Masyarakat baru harus memiliki rumah dan tanah sebagai alat agar bisa menciptakan
masyarakat yang adil dan makmur. Kalau masvarakat tidak punya rumah dan tanah serta
tidakbebas dari tekanan penguasa, bagaimana bisa menciptakan masyarakat baru vang adil
dan makmur.

Dalam novel Api Tawhid juga mereprensengasikan nasionalisme Fahmi sebagai

bangsa Indonesia, tetapi tetap merasa bangga dan tetap bisa menjaga nama baik sebagai



mahasiswa vang berasal dan Indonesia.. Hamza adalah mahasiswa Universitas Islam
Madinah dart Turki yang mempunyai sahabat karib Fahmi, Ali, dan Subki dan Indonesia.
Persahabatan mereka tidak memandang perbedaan bangsa. Mereka berempat saling
menghormati, mencintai, dan tolong menolong, terutama pada sasl Fahmi bentikafl &i Masjid
Mabawi vang ingin menamatkan Alguran 40 kali. Al sangat mengkhawatirkan kesehatan
Fahmi. ia membujuknya agar man pufang dan istirahat di asrama. Akan tetapi. niat baik Ali
ditolaknya. Fahmi mempunyai keinginan yang sangat kuat untuk beriktikap di Masjid
MNabawi untuk menghatamkan Alquran 40 kali. Kekhawatiran Al tersebut terjadi. Pada saat
Ali dan Hamza menjenguk Fahmi di masjid Nabawi, Fahmi diketemukan dalam keadaan
pingsan di Masjib Nabawi. Fahmi segera dibawa ke rumah sakit di Madinah Ali dan Subki
sangat setia mendampingi Fahmi pada saat dirawat di rumah sakit,

Kesetiaan dalam persahabatan yang dialami Hameza, Fami, Ali, dan Subki merupakan
contoh bagi masyarakat. Bahwa persahabatan tidak mengenal perbedaan bangsa. Meskipun
Hamza orang Turki, tetapi persahabatannyva dengan Ali, Fahmi, dan Subki tetap twlus,
Mereka saling mencintai dan saling tolong menolong pada saat mereka saling membutuhkan,
Mereka saling menasihati satu dengan vang lainnyal.

Fahmi mempunyai karakter vang sangat kuat, Kekuan dan keteguhan hati Fahmi yang
iktikaf di masjid Nabawi dan ingin menamatkan Alquran 40 kali dapat dijadikan contoh bagi
pemuda masa kini yang kurang mencintai Alquran, Sangat langka mencan pemuda masa kini
vang sangat mencintai Alguran dan mampo menamatkan Algquran sampai 40 kali. Justru
pemuda Indonesia masa kini banyak yang sibuk menghafal lagu-lagu para penyanyi top

banvak yang terjerumus dalam minum-minuman keras, narkoba, dan pergaulan bebas.

Simpulan
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa novel sastra Indonesia Tahun
2000-an banvak merepresentasikan nasionalisme yang mencakup rasa bangga, cinta dan
mempertahankan eksistensi sebagai bangsa Indonesia, melalui sikap, perilaku, dan tutur kata
dalam pergaulan schan-hen dalam masvarakat. Dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya
Habiburrahman digambarkan sikap tokeh Fahri digamboarkan mersas bangga menjadi
mahasiswa Indonesia yang dapat kuliah di Universitas Al-Asyhar karena ia termasuk
mahasiswa yang dapat diterima di universitas tersebut dan merupakan mahasiswa yang hafal
Alguran, serta menjadi mahasiswa yang terpandai diantara dari berbagai mahasiswa dan
berbagai negara. Meskipun ia dari Indonesia bahasa Arabnva lebih baik danipada mahasiswa
vang berasal dari Arab maupun dan berbagai negara lain, sehinga ia disayangi profesornya

Tokoh Ayyas merupakan represeniasi dari tokoh vang mempuyai rasa nasionalisme
dan muikultural yang tingi, meskipun dihina sebapai mahasiswa [ndonesia vang miskin dan
menganut agama ortodok, ia tidak marah. Ia tetap merasa cnita dan bangga menjadi
mahasiswa Indonesia dan penganut agama Islam. Bahkan dalam hatinya ingin menunjukkan
bahwa mahasiswa Indonesia tidak seperti apa yang ia bayangkan. Akan ditujukkan bahwa
mahasiswa Indonesia tidak seperti apa yang Yalena bayangkan selama ini. Akan ditunjukan
hahwa ajaran agama Islam tidak seperti yang ia bayangkan. Agama [slam adalah agama yang
penuh cinta kasih kepada siapa saja tanpa memandang dan suku bangsa apa dan dari negara
mana pun. Agama Islam merupakan agama rahmatan lil alamin, agama yang melindungi dan

memberikan rahmat bagi seluruh alam semesta.
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